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ABSTRAK

Orangutan Sumatera satu-satunya kera besar yang ada di Indonesia. Menurut
IUCN keberadaan Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) saat ini termasuk satwa
dengan status kritis yang merupakan status kepunahan tertinggi. Kepunahan
Orangutan Sumatera di wilayah Kluet salah satunya disebabkan oleh pengalihan
fungs hutan Kluet menjadi lahan pertambangan yang menjadi faktor pemicu
konflik manusia dengan Orangutan. Konflik manusia dengan Orangutan Sumatera
dapat dihindari dengan mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap
masyarakat sekitar habitat orangutan sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui  pengetahuan dan sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok
terhadap konservasi Orangutan Sumatera. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soa tes dan angket sikap. Data Pengetahuan dan sikap
masyarakat dianalisis dengan rumus rata-rata dan hubungan keduanya dianalisis
dengan rumus korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai
rata-rata pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi
Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.) yaitu 62,766 dengan kategori cukup, nilai
ratarrata sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi
Orangutan Sumatera yaitu 62,857 dengan kategori cukup dan nila korelas
keduanya yaitu 0,808113 yang menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi.
Kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan r piwung dengan r
tabel- Diperolen r piyung = 0,808113 dan I tape= 0,168, maka r hitung > I tabel, SENINGYA
H, diterima dan H, ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang tinggi antara pengetahuan dengan sikap masyarakat Gampong Lawe
Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Kata Kunci:Pengetahuan, Sikap, Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii
L.)



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orangutan merupakan satu-satunya kera besar yasgp hdi Asia,
sementara tiga kera besar lainnya yaitu: gorilapanse, dan bonobo hidup di
Afrika. Orangutan dan manusia memiliki kemiripansun DNA sekitar 97%.
Manusia dan orangutan menyukai tempat hidup yamgasderutama dataran
alluvial di sekitar daerah aliran sungai dan hutamva gambut. Manusia
memanfaatkan dataran alluvial dan dataran sek#amumytuk aktivitas sosial,
ekonomi, dan budaya, sementara Orangutan Sumatewago( abelii L.)
memanfaatkannya sebagai kawasan jelajah untuk memakan, hidup dan
bereproduksi

Idealnya jika manusia menyukai habitat yang samagale Orangutan,
manusia harus saling tolerir dalam memanfaatkanbsurdaya alam yang ada
pada habitat yang ditempati, agar manusia dan otang dapat terus
mempertahankan hidup. Kenyataannya aktifitas mamsegperti menambang dan
bertani justru menyebabkan penyempitan daerah a&ela@gi orangutan sehingga
berakibat fatal bagi keberadaan populasi Orang@esmgutan yang tidak mampu
bertahan hidup pada daerah sebaran yang sempit rm&agalami kepunahan.

Akibatnya populasi orangutan menurun.

! Departemen KehutanaStrategi dan Rencana Aksi Konservasi Orangutan Sumatera,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Perlindungan Hutam Klanservasi Alam Departemen Kehutanan,
2007), h. 1.



Menurut IUCN (nternational Union for Conservation of Nature) Red List,
keberadaan Orangutan Sumatdétano abelii L.) saat ini termasuk satwa dengan
status kritis Critically Endangered) yang merupakan status kepunahan tertinggi.
Selain itu Orangutan SumatefRofigo abelii L.) juga terdaftar dalamppendix |
CITES (Concervation on International Trade in Endangered of Wild Spesies of
Fauna and Flora atau Konvensi perdagangan Internasional Satwal derbuhan
Liar Terancam Punah)

Populasi Orangutan Sumatera sekitar 20.000 tahurg yalu dapat
dijumpai di seluruh Asia Tenggara, dari Pulau Jalvaijjung Selatan sampai
ujung Utara Pegunungan Himalaya dan Cina bagiaat&#lDewasa ini populasi
tersisa dari dua spesies orangutan hanya ditemdikBorneo (Kalimantan) dan
Sumatera. Populasi Orangutan di Sumatera salahysatitemukan di Kawasan
Hutan Lindung Kluet. Berdasarkan data Dinas Kehartakceh menyatakan
Orangutan Sumater&dgngo abelii L.) di Kawasan Hutan Lindung Kluet terdapat
di lima titik yaitu: Telaga Batu, Batu Ampar, AlUBegala, Batu Putri atau
Namode dan Sengke

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga maupak @IC diperoleh
beberapa informasi tentang populasi Orangutan Sarenadan habitatnya di

Kawasan Hutan Lindung Kluet yaitu pengalihan fungsian Lindung menjadi

%Onrizal, Ayat-Ayat Konservasi, Menghimpun dan Menghidupkan Khazanah |slam Dalam
Konservasi Hutan Leuser, (Medan: YOSL-OIC, 2010) h. 88.

% Peraturan Menteri Kehutana®irategi dan Rencana, . . . h.1.
* Syafi'ie. Laporan Hasil Perjalanan Dinas Kegiatan Surve Populasi dan Distribusi

Orangutan Sumatra dan dan Hutan Lindung Kluet Aceh Selatan. (Subulussalam: Dinas Kehutanan
Aceh UPTD KPH Wilayah VI Kota Subulussalam, 2016)3.



lahan pertambangan emas dan batu cincin. Kawasim tindung kluet yang
dijadikan kawasan pertambangan emas adalah Telaga, Bementara Alur
Segala dan Namode atau Batu Putri dijadikan kawpsgambangan batu cincin.
Pengalihan fungsi hutan lindung menjadi lahan pd#sengan mengakibatkan
rusaknya habitat Orangutan Sumatera sehingga bpedkarpada kurangnya
persediaan makanan bagi Orangutan Sumatera diahastinya. Kurangnya
persediaan makanan di habitat aslinya mendorongigotan masuk ke
perkebunan masyarakat.

Orangutan yang masuk ke perkebunan masyarakatrakaricu konflik
manusia dengan orangutan, seperti yang terjadielitas Kawasan Hutan
Lindung Kluet ditemukan orangutan terisolasi dalperkebunan masyarakat
Gampong Lawe Cimanok dengan mata kiri buta akiedteha senapan angin
Konflik manusia dan orangutan juga didukung olehtust sosial ekonomi
masyarakat sekitar Kawasan Hutan Lindung Kluet Gargg.awe Cimanok yang
sekitar 61% berprofesi sebagai petaSiehingga membuka peluang besar terjadi
ekspansi pertanian (memperluas lahan pertanian).

Petani sawit di Gampong Lawe Cimanok yang bertaka@asan habitat
orangutan mengatakan alasan menanam sawit kareihanhenguntungkan dari

pada menanam jenis tanaman lain. Sawit dapat diplagan saja selama sawit

® Hasil Wawancara dengan Pihak OIC Cabang Pasie(Rajsk Ilhas Saputra) dan
Warga Gampong Lawe Cimanok (Ibuk Jamilah)

® Hasil wawancara dengan Bapak Keucik Gampong Laiweafiok Tanggal 13 Agustus
2016.



tersebut masih hidlptetapi petanpetani tersebut kurang tahu damjmenanam
sawit bagi orangutan dan habitatnya serta manesidirs. Sikap manusia yar
tidak memihak pada lingkungan akan menimbulkan dieabdagi manusia send

Selagaimana firman Allah dalam -Quran surat ARum ayat 41 yang berbun
., £ - LT - -, P af s T - Er RS T
o el jans wgindd Wl iS5l 1§ SLiall gl

= L PPN

D 0z el
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diskda karen:
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakzad#&emereka sebahag
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kertiejalan yang benaf®.

Tafsiran ayat di atas adalah: “Alam idiciptakan Allah dalam sua
sistem yang sangat serasi dan sesuai dengan kahidognusia. Tetapi manu:
melakukan kegiatan buruk yang merusak. Semakin akapgrusakan terhad.
lingkungan, semakin besar pula dampak buruknyadeq manusié.

Perusalin habitat Oranguti Sumaterayang dilakukan oleh masyaral
selama ini terjadi karena karena masyarakat tidakgetahui manfaat yat
ditimbulkan orangutan untuk manusia akibat masyadrdielum mendapatke
pengetahuaterhadap konserve orangutan baik mia jenjang pendidikan form
maupun penyuluhan dari pihak konservasi orangutsiasyarakat hany
memperoleh pengetahuterhadap konservasi orangutdari hasil pengalame
pribadi.

Upaya vyang dilakukan wuntuk mengatasi masalah kateshn

pengetahuan maskakat adalah dengarmemberikan penyuluh. yang

" Hasil wawancara dengan wartGampong Lawe Cimandianggal 19 Agustus 201
8 Al-Quranul Karim, Bandung: Cordoba Internasional Iretia, 201:

*Muhammad Quraish ShihaTafsir Al-Misbah, Vol 11 dari 15,(Jakarta: Lentera Hat
2002) h. 76.



berhubungan dengan konservasi Orangutan Sumatedain Situ penelitian
mengenai hubungan pengetahuan dengan sikap maatyasakitar habitat
Orangutan terhadap konservasi Orangutan Sumatemtingedilakukan. Hal
tersebut karena masyarakat yang tinggal di sekiditat Orangutan Sumatera
memiliki peluang besar berinteraksi baik dengamguéan maupun habitatnya.
Penelitian yang mengkaji variabel yang sama dempgearelitian ini telah
dilakukan oleh Veronica A. Kumurur, yang berjudidubungan Pengetahuan,
Sikap dan Kepedulian Mahasiswa Pascasarjana Ilimgklingan Terhadap
Lingkungan Hidup Kota Jakarta diperoleh hasil bal&rdapat hubungan antara
pengetahuan dengan sikap Mahasiswa Ilimu Lingkunddahasiswa yang
memiliki pengetahuan tinggi semakin mampu untulsikap atau mengemukakan

sikapnya, artinya ada korelasi antara pengetaheiagash sikap.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas pertelitarik untuk
melakukan penelitian dengan judtflubungan Pengetahuan dengan Sikap
Masyarakat Gampong Lawe Cimanok Terhadap KonservasiOrangutan

Sumatera Pongo abelii L.)".

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalaray dirumuskan

yaitu:

1. Bagaimana pengetahuan masyarakat Gampong Lawe @&kmgerhadap
konservasi Orangutan SumateParfgo abelii L.)?

2. Bagaimana sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanbladep konservasi
Orangutan Sumater&gngo abelii L.)?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan desigap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi OrangBtanatera Fongo

abelii L.)?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakantadi rmaka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengetahuan masyarakat Gampong Lawe nGkn&erhadap
konservasi Orangutan SumateParfgo abelii L.)
2. Mengetahui sikap masyarakat Gampong Lawe Cimantiadep konservasi
Orangutan Sumater&gngo abelii L.)
3. Mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap rakay&ampong Lawe

Cimanok terhadap konservasi Orangutan SumaRerag abelii L.)

D. Manfaat Penelitian



Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitiaadalah:
1. Manfaat Teoritis

Memberi gambaran tentang pengetahuan dan sikapana&sy Gampong
Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumgengo abelii L.).
2. Manfaat Praktis

Menjadi bahan pertimbangan bagi pihak konservagikumeningkatkan
upaya sosialisasi di berbagai lapisan masyarakat pgangambilan kebijakan,
terutama pada masyarakat yang tinggal di sekitaitdiaorangutan karena mereka

memiliki peluang besar berinteraksi dengan OramgS8tanatera.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dan salahggrtian dalam
penelitian skripsi ini, maka perlu adanya peneg@saregasan istilah yang
terdapat dalam penelitian ini.
1. Pengetahuan

Pengetahuan adalah kumpulan fakta yang terbentelalum proses
penginderaan manusia secara terus-menerus, terkentimng dan berubah.
Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleluimetiera pendengaran
(telinga), dan indera penglihatan (mé&ta)

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian iniahdglengetahuan
masyarakat Gampong Lawe Cimanok tentang populaangdtan Sumatera,

habitat Orangutan Sumatera, dan konservasi Oram@uimatera.

2. Sikap

10°A, Wawan dan Dewi MPengetahuan, Skap dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta:
Nuha Medika, 2010), h.11.



Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reakssgemna Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung naaihak favorabel)
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak mengiimévorabel)**.

Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini adalahagsikmasyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap populasi Orangutamaguwa, habitat
Orangutan Sumatera, dan konservasi Orangutan Samate
3. Konservasi Orangutan SumateParigo abelii L.)

Konservasi Orangutan Sumaterdorigo abelii L.) adalah upaya
memelihara habitat orangutan secara bijaksana unerijamin kesinambungan
persediaan dan meningkatkan kualitas dan nilai gui@m yang berada
didalamnyd?.

Konservasi Orangutan Sumatera yang dimaksud dalanelipan ini
adalah upaya memelihara habitat dan populasi OtandgiumateraRongo abelii
L.) yang terdapat di Kawasan Hutan Lindung KlueeA&elatan mulai dari usia
anak-anak jantan maupun betina, remaja jantan nmdogiina, dan dewasa jantan
maupun betina.

4. Masyarakat Gampong Lawe Cimanok

Masyarakat Gampong Lawe Cimanok yang dimaksud dpkmelitian ini

adalah masyarakat yang terdaftar dalam data kepekdno serta menetap di

Gampong Lawe Cimanok Kecamatan Kluet Timur, Kabemp#tceh Selatan.

1 Saifuddin Azwar,Skap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h.5-6.

2 Departemen Kehutanaftrategi dan Rencana Aksi . . . h. 1.



F.

Hipotesis Penelitian

Penelitian ini perlu dilengkapi dengan hipotesisyreka ia berperan

sebagai jawaban sementara permasalahan yang akén. ebagaimana yang

kemukakan oleh Suharsimi Arikunto, "Hipotesis merkgn kemungkinan

jawaban atau jawaban sementara dari persoalandyaadapt®.

Ho

Hi

Ho

Hi

Perumusan Hipotesis

Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan desigap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang@amatera
(Pongo abelii L.)

:Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan sikagyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang@amatera
(Pongo abelii L.).

Pengujian Hipotesis

» Jika fiung < frae Maka tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok tgphkdnservasi
Orangutan Sumater&gngo abelii L.).

Jika Kiung > frave Maka terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap ekess

Orangutan Sumater&dgngo abelii L.).

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian . . . h. 67.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Definisi dan Tingkatan Pengetahuan

Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusbagai hasil
penggunaan panca indera, berbeda sekali dengarcigaan ljelieves), takhayul
(supergtition) dan penerangan-penerangan yang keliru. Manudienaenya
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai makydu) sadar, kesadaran
manusia dapat disimpulkan dari kemampuannya berfikerkehendak dan
merasa. Pengetahuan merupakan “hasil tahu” marm#iaini terjadi setelah
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertdtenginderaan terjadi
melalui panca indera manusia yakni indera penglihgbendengaran, penciuman,
rasa dan rapa

Bila seseorang dapat menjawab pertanyaan-pertanyesigenai suatu
bidang tertentu dengan lancar, baik secara lisanpora tertulis maka dapat
dikatakan mengetahui bidang tersebut. Sekumpulamaban verbal yang
diberikan orang tersebut dinamakan pengetatiuan

Pengetahuan terdiri dari sejumlah fakta dan teangymemungkinkan
seseorang dapat memahami suatu gejala dan memecahkaalah yang

dihadapinya. Pengetahuan juga dapat diperolehpgagalaman orang lain yang

13 A.Wawan dan Dewi MTeori dan Pengukuran, Pengetahuan, sikap, dan Perilaku
manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), h.11.

14 Soekanto Soerjondgeori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 45.

11
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disampaikan dari buku, teman, orang tua, gurupradievisi, poster, majalah dan
surat kabar.

Indikator pengetahuan masyarakat terhadap konser@mngutan
SumateraRongo abdlii L.) yang diukur dalam penelitian ini sesuai dengggnan
strategi dan rencana aksi konservasi orangutannési® 2007-2017 yang
ditetapkan Departemen Kehutanan Direktorat Jend@edindungan Hutan dan
Konservasi Alam sebagai berikut:

a. Pengetahuan tentang populasi Orangutan Sum&tengq abelii L.)

b. Pengetahuan tentang habitat Orangutan Sumdtengd abelii L.)

c. Pengetahuan terhadap konservasi Orangutan Sur(oego abelii L.)*.
1 Cara Memperoleh Pengetahuan

Pengetahuan biasa diperoleh seseorang melaluidesudiformal. Selain
itu pendidikan juga dapat diperoleh dengan carineni:
a. Cara Kuno Memperoleh Pengetahuan
1) Cara Coba Salafiial and Eror)

Cara ini telah dipakai orang sebelum kebudayaankdrmahmungkin
sebelum adanya peradaban. Cara coba salah inukilakdengan menggunakan
kemungkinan dalam memecahkan masalah dan apabitangkinan itu tidak
berhasil, maka dicoba kemungkinan lain sampai rabsaersebut dapat

dipecahkaff.

2) Cara KekuasaarDforitas)

15 Departemen KehutanaBtrategi dan Rencana Aksi Konservasi Orangutan Sumatera,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan Ranservasi Alam Departemen Kehutanan,
2007), h. 1.

16 A.Wawan dan Dewi MTeori dan Pengukuran, . . . h.14.
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Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemingomAEIN
masyarakat baik formal atau informal, ahli aganeam@gang pemerintah. Prinsip
orang yang memperoleh pengetahuan dengan caralalahamenerima semua
yang dikemukakan oleh orang yang memiliki otoritassebut tanpa menguiji
terlebih dahulu kebenarannya baik secara empirisoomapenalaran sendifi
3) Berdasarkan Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upayapermeleh
pengetahuan dengan mengulang kembali pengalamag gemah diperoleh
dalam memecahkan masalah yang dihadapi di ma<2 lalu
b. Cara Modern Dalam Memperoleh Pengetahuan

Cara ini disebut metode penelitian ilmiah. Cara imula-mula
dikembangkan oleh Francis Bacon (1561-1626)Pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh faktor eksternal (pendidikan, peles, dan umur) dan faktor
internal yang meliputi faktor lingkungan dan fakswsial budaya.

C. Cara Akal Sehat

Akal sehat atau common sense kadang-kadang dapsnm&an teori
atau kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan ini berlksmgppara orang tua zaman
dahulu agar anaknya mau menuruti nasihat orang/a@iau agar anak disiplin
menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya berbalath, misalnya dijewer

telinganya atau dicubit. Ternyata cara menghukumk ani sampai sekarang

7 A.Wawan dan Dewi MTeori dan Pengukuran, . . . h.14.
18 A.Wawan dan Dewi MTeori dan Pengukuran, . . . h.15.

9 A.Wawan dan Dewi MTeori dan Pengukuran, . . . h.15.
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berkembang menjadi teori atau kebenaran, bahwanmakuadalah merupakan
metode (meskipun bukan yang paling baik) bagi pkkan anak. Pemberian
hadiah dan hukumameward and punishment) merupakan cara yang masih dianut
oleh banyak orang untuk mendisiplinkan anak ddtameks pendidikan.
Pengetahuan merupakan kumpulan fakta yang terbengl&lui proses
penginderaan yang secara terus-menerus terus Hsakgmdan berubah.
Perubahan pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa $abagai berikut:
a. Faktor Internal
1. Pendidikan
Pendidikan diperlukan untuk mendapat informasi isa hal-hal yang
menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkditakuhaidup. Pendidikan
dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga pesésaorang akan pola hidup
terutama dalam memotivasi untuk sikap berperam siafam pembangunan pada
umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makinahudenerima informasi.
2. Pekerjaan
3. Umur
b. Faktor Eksternal
1. Faktor lingkungan
2 Sosial Budaya
B. Definisi dan Proses Pembentukan Sikap.
Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reakssqemna Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukungnagauihak favorable)

maupun perasaan tidak mendukung atau tidak menfiimé&vorable) pada objek
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sikap?®. Sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial yaiatami oleh individu.
Proses interaksi sosial mengakibatkan hubungangsalempengaruhi antara satu
individu dengan individu lain. Sikap terbentuk ntelapengalaman pribadi,
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengegbbhdayaan, media massa,
lembaga pendidikan, lembaga agama dan pengaruir fkipsion&l.
3. Pengalaman Pribadi

Pengalaman pribadi dapat membentuk sikap jika ngegaikan kesan
yang kuat. Sikap akan lebih mudah terbentuk apaleityalaman pribadi tersebut
terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emaioSituasi yang melibatkan
emosional akan menimbulkan penghayatan pengalae@aras lebih mendalam
dan membekas.
4. Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting

Seseorang yang dianggap penting akan banyak memamoéng
pembentukan sikap seseorang. Orang yang biasaaymgdip penting adalah
orangtua, orang yang status sosialnya lebih tinggnan sebaya, teman dekat,
guru, teman kerja dan lain-lain. Individu cenderungemiliki sikap yang
komformis atau searah dengan sikap orang yang g@igngpenting.
Kencenderungan ini di motivasi oleh keinginan hisif dan keinginan untuk
menghindari konflik dengan orang yang dianggapipgnt

5. Pengaruh Kebudayaan

2 3aifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 5.

% saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h.30.
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Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah siki@p t&rhadap
berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sildipidu terhadap berbagai
masalah. Individu memiliki pola sikap tertentu di#éaakan mendapat
reinforcement (penguatan, ganjaran) dari masyarakat.

6. Media Massa

Media massa berfungsi menyampaikan informasi kepadayarakat,
selain itu media massa juga membawa pesan-pesgrbgaisi sugesti yang dapat
mengarahkan sikap seseorang. Adanya informasirbhamberi landasan kognitif
baru bagi terbentuknya sikap.

7. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama

Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama mempunyaiapgmglalam
pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletaklkesar dpengertian dan
konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akaik la@an buruk, garis
pemisah antara sesuatu yang boleh dengan sesuattigak boleh diperoleh dari
pendidikan dan dari pusat keagamaan.

8. Pengaruh Faktor Emosional

Sikap tidak semuanya ditentukan oleh situasi limgjain dan pengalaman
pribadi, kadang-kadang suatu sikap didasari ofebse yang berfungsi sebagai
penyalur frustasi atau pengalihan bentuk pertaha&gan Sikap demikian dapat
merupakan sikap yang sementara dan segera bedgitu brustasi telah hilang
akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang ledgitalvan lama.

Terdapat tiga proses sosial yang berperan dalaseprperubahan sikap,

yaitu kesediaan, identifikasi, dan internalisasi.
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1. Kesediaan

Proses kesediaan terjadi ketika individu berseddaarima pengaruh dari
orang lain atau dari kelompok lain dikarenakan éahbrap untuk memperoleh
reaksi atau tanggapan positif dari pihak terseliasediaan menerima pengaruh
dari pihak lain biasanya tidak berasal dari hattilkkekan tetapi merupakan
kecenderung untuk sekedar memperoleh reaksi positif
2. |dentifikasi.

Proses identifikasi terjadi apabila individu mengikap seseorang karena
sikap tersebut sesuai dengan apa yang dianggamigga bentuk hubungan
yang menyenangkan antara dia dengan pihak laina Risbarnya proses
identifikasi merupakan sarana untuk memelihara hgao yang diinginkan
dengan orang laffl
3. Internalisasi.

Internalisasi terjadi apabila individu menerima gemh dan bersedia
bersikap sesuai pengaruh yang diberikan kareng sétaebut sesuai dengan apa
yang dipercayai dan sesuai dengan sistem nilai geargutnya. Sikap seperti ini

merupakan sikap yang dipertahankan individu dasadniga tidak mudah untuk

22 Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 55.

% saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 56-57.
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berubah selama sistem nilai yang ada dalam dirivioha yang bersangkutan

masih bertahaf.

1. Teknik Pengukuran skap

Mengungkapkan sikap tidak dapat dilakukan begifja. Saengungkapan
sikap dapat dilakukan dengan berbagai teknik. Bgibeeknik dan metode telah
dikembangkan oleh para ahli guna mengungkapkanp sikenusia dan
memberikan interpretasi yang valid. Berikut ini menai beberapa diantara
banyak metode pengungkapan sikap.
a. Observasi perilaku

Seseorang yang menampakkan perilaku yang konsidierulang),
misalnya tidak pernah mau diajak menebang pohdmutdin, dapat disimpulkan
bahwa orang tersebut tidak mau merusak hutan. Si&s@orang dapat diketahui
dengan mengamati perilaku, karena perilaku merupaaah satu indikator
sikap®.

Perilaku hanya menjadi indikator yang baik bagapikanya apabila sikap
berada dalam posisi ekstrim. Perilaku tertentu aahkadang-kadang sengaja
ditampakkan untuk menyembunyikan sikap yang sebgear

C. Penanyaan langsung

% Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 57.
% Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 90.

% saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 91.
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Asumsi yang mendasari metode penanyaan langsunga gun
mengungkapkan sikap adalah asumsi bahwa individupakan orang yang
paling tau mengenai dirinya sendiri. Kedua, manaken mengemukakan secara
terbuka apa yang dirasakan

Ternyata orang yang akan mengemukakan pendapajadeaivan yang
sebenarnya secara terbuka hanya apabila situakodaisi memungkinkan untuk
mengatakan hal yang sebenarnya tanpa rasa takatisgr konsekuensi langsung
maupun tekanan dari pihak manaffun
d. Pengungkapan Langsung

Metode ini meminta responden menjawab langsungi que&nhyataan sikap
tertulis dengan memberi tanda setuju atau tidakjsePenyajian sikap yang
dilakukan secara tertulis memungkinkan individuukntinenyatakan sikap secara

lebih jujur bila ia tidak perlu menuliskan namausidentitasnya.

C. Definisi Konservasi Orangutan Sumatera ( Pongo abelii L.).

Konservasi Orangutan Sumaterdorigo abelii L.) adalah upaya
memelihara Orangutan SumaterRorfgo abelii L.) dan habitatnya secara
bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaardgn meningkatkan
kualitas dan nilainyd. Memelihara Habitat Orangutan SumatePango abelii

L.) berarti memberikan peluang bagi Orangutan SeragPongo abelii L.) agar

?’saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 91.
% Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 92.

% peraturan menteri kehutanan nomor. Strategi Dawcdte Aksi . . . h.1.
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dapat hidup bebas dan melakukan berbagai aktifitasabitatnya. Orangutan

dapat hidup bebas di habitatnya jika habitatnyaabetari berbagai gangguan

manusia.

1 Sasaran Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L)

Konservasi Orangutan Sumatera dilakukan berdasas&aaran tertentu.
Sasaran ini dibentuk untuk jangka waktu tertentar atppat melihat kemajuan
yang dicapai dalam upaya konservasi Orangutan Suangter satuan waktu.
Sasaran konservasi orangutan yang ingin dicapgaaahun 2017 adalah:

a. Populasi dan habitat alam Orangutan Sumatera daimadtdan dapat
dipertahankan atau dalam kondisi stabil.

b. Rehabilitasi dan reintroduksi orangutan ke halatamnya dapat diselesaikan
pada 2015.

c. Dukungan publik terhadap konservasi Orangutan Semnmadan Kalimantan
pada habitat alamnya meningkat.

d. Pemerintah daerah dan pihak industri kehutanaa perkebunan menerapkan
tata kelola yang menjamin keberlanjutan populaangutan dan sumberdaya
alam.

e. Pemahaman dan penghargaan semua pihak terhadajpdasdoe orangutan di
alam meningké&.

2. L andasan Hukum Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Upaya yang telah dilakukan Pemerintah Indonesia eggncapai sasaran

konservasi Orangutan SumateParigo abelii L.) adalah dengan menetapkan UU

®peraturan Menteri Kehutanan, Strategi dan Renc&sakfonservasi . . . h. 3.
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khusus terhadap konservasi orangutan, agar orangu@miliki status

perlindungan hukum sebagai keanekaragaman haya$j wejib dilindungi di

Indonesia. Konservasi Orangutan SumatdPango abelii L.) secara hukum

didasarkan pada UU No. 5 Tahun 1990 terhadap kesseBumber Daya Alam

Hayati dan Ekosistemnya, dan Peraturan Pemeringdiunt 1999 tentang

Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.

Ancaman hukuman pidana dapat dikenakan pada sagegeag tidak
berpihak pada konservasi Orangutan SumatBongp abelii L.) dapat dilihat
pada UU No. 5/1990 Pasal 21 berikut ini:

a. Setiap orang dilarang untuk: (a). Mengambil, mengbanemiliki, merusak,
memusnahkan, memelihara, mengangkut, dan mempeakaiagtumbuhan
yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam keadhmlup atau; (b).
Mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau bagiagidnnya dalam
keadaan hidup atau mati dari suatu tempat ke telapatli dalam atau di luar
Indonesia.

b. Setiap orang dilarang untuk:

a) Menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memilikiemelihara,
mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilinddagm keadaan
hidup.

b) Menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, danmperniagakan
satwa yang dilindungi dalam keadaan mati.

c) Mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tdnghalndonesia ke

tempat lain di dalam atau di luar Indonesia.
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d) Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tabatau bagian lain
satwa yang dilindungi atau barang-barang yang tlidaa bagian-bagian
lain satwa yang dilindungi atau barang-barang ydilguat dari satwa
tersebut atau mengeluarkannya dari suatu tempatidnesia ke tempat lain
di dalam atau di luar Indonesia.

e) Mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakanyimpan atau
memiliki telur dan/atau sarang satwa yang dilindéing

Ancaman pidana bila melanggar UU No. 5/1990 dapéiatl pada pasal

40 yang telah ditetapkan adalah:

(1) Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaraadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 91 ayat (1) dah & ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh)ntatan denda paling
banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

(2) Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaraadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 ayat (1) dan(yserta pasal 33
ayat (3) dipidana dengan pidana penjara paling &aitliana tahun dan denda
paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta h)jfia

Pemanfaatan kawasan hutan untuk industri kayu nmappttanian tanpa
memperhatikan prinsip kelestarian lingkungan tetbbkrdampak sangat buruk
bagi keberadaan orangutan. Konflik orangutan damusia di luar kawasan

konservasi bahkan tidak jarang merugikan pihak peaiga dan masyarakat.

31 Sri Suci UtamiPanduan Tanya Jawab . . . h. 28.

32 Sri Suci UtamiPanduan Tanya Jawab . . . h. 28.
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Sasaran program konservasi Orangutan SumaReragdq abelii L.) yang
sangat penting diwujudkan adalah meningkatkan dgdwnpublik terhadap
konservasi Orangutan Sumatera dan Kalimantan padétah alamnya serta
meningkatkan pemahaman dan penghargaan semua tpifteldap keberadaan
orangutan di alafl. Sebagus apapun program dan aturan yang ditetapkan
pemerintah terhadap konservasi orangutan jika tidakuti oleh kesediaan
masyarakat untuk mendukung program tersebut matgram tersebut sangat
sulit untuk dijalankan.

Salah satu cara agar masyarakat dapat memberikamghn terhadap
program konservasi orangutan yang telah ditetapkiah membuat masyarakat
mengerti manfaat dilaksanakan program konservasigutan bagi masyarakat.
Konservasi Orangutan dilakukan untuk menjaga stabiblam agar persediaan
sumberdaya alam untuk beberapa generasi ke degaand@pat terpenuhi, sebab
jika konservasi orangutan tidak dapat dijalankankanakan mengakibatkan
langkanya berbagai spesies satwa dan tumbuharydathirutan.

3. Urgensi Melakukan Upaya Konservas Orangutan Sumatera

Pentingnya melakukan konservasi Orangutan Sumksgegna mengingat
orangutan memiliki peranan besar bagi kehidupanusian Adapun peranan
orangutan bagi kehidupan manusia adalah sebagkiuter
a. Penyebar biji dalam hutan yang memainkan peranatingedalam menjaga

regenerasi hutan

33 peraturan Menteri Kehutanan, Strategi dan Rendési. . . h.1.
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b. Tumbuhan baru yang disebarkan orangutan akan gsifumengabsorbsi
karbon dari atmosfir dan menyimpannya di hutan.

c. Bagi manusia sendiri karena memiliki kemiripan gek& orangutan
berpotensi bagi pengembangan pengetahuan tananandah ketahanan
pangan”.

Faktor utama dilakukannya konservasi Orangutan Sra&arena kondisi
populasi orangutan berada dalam status yang tisiak akecuali di hutan lindung
yang fungsi perlindungannya betul-betul dilaksanakengan baik. Orangutan
yang berada di kawasan hutan produksi menjadi tdadn, jika kawasan tersebut
tidak ada unit pengelola yang bertanggung jawalanmlapengamanan dan
pengelolaan kawasan atau unit pengelola yang lggtag jawab melakukan
pengelolaan sesuai dengan aturan yang bérlaku

Meskipun unit pengelola yang bertanggung jawabhteteelaksanakan
tugas dengan baik untuk mengelola Kawasan Hutatubig, jika tidak diimbangi
oleh kesadaran masyarakat untuk ikut serta metjagasan Hutan Lindung dari
kerusakan dan penyalahgunaan Kawasan Hutan Lindoregjadi lahan
perkebunan juga akan mengancam populasi orangu€arena letak area
perkebunan yang berbatasan langsung dengan hatatagutan memungkinkan
orangutan untuk masuk ke area perkebunan tersatuk mencari makan.

Peristiwa ini akan memicu konflik manusia dan orgag, seperti yang

terjadi di Gampoeng Lawe Cimanok Kecamatan Kluehgbd. Tanggal 30

34 Sri Suci UtamiPanduan Tanya Jawab . . . h. 25.

% Sri Suci UtamiPanduan Tanya Jawab . . . h. 27.
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Agustus 2016 jam 11:45 ditemukan seekor oranguatamp dewasa di tengah
perkebunan warga yang berbatasan langsung deng#en Hundung Kluet
(Habitat Orangutan Sumatera). Orangutan terseb#tdbedalam kondisi yang
menghawatirkan dengan kondisi mata kiri buta. Quéan tersebut baru dapat
dievakuasi oleh timMRESCUE yang bertugas untuk menyelamatkan Orangutan
SumateraRongo abelii L.) dari LSM YOSL-OIC (Yayasan Orangutan Sumatera
LestariOrangutan Information Centre) Cabang Pasie Raja pada tanggal 31
Agustus 2016 untuk di bawa ke panti rehabilitasivididan (Sumatera Utara).
Proses penyelamatan Orang SumatBomgo abelii L.) oleh Tim Rescue YOSL-

OIC dapat dilihat pada gambar 2.1 darf2.2

Gambar 2.1  :Proses Penembakan Obat Bius oleh TsuuRepada Orangutan
SumatergPongo abelii L.) Jantar’.

% Wawa T T Res a (Bapak llhas
Saputra), Tanggal 2 September 2016.

3" Dokumentasi Tim Rescue YOSL-OIC Kantor CabangeéPd®aja, Tanggal 31 Agustus
2016.
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Gambar 2.2. Kondisi Orangutan Sumatdpango abelii L.) Setelah Diberikan
Obat
Biug®.

D. Penelitian Terkait.

Penelitian terkait sangat diperlukan dalam sebwatelgian sebagai acuan
dalam melaksanakan penelitian maupun sebagai estbmhwa penelitian yang
dilakukan secara logis dapat dilakukan. Beberapael@n terdahulu yang
mengkaji variabel yang sama dengan penelitianigaijitan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Veronica A. Kumurwang berjudul
“Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Kepedulian Makadfascasarjana Iimu
Lingkungan Terhadap Lingkungan Hidup Kota Jakarbastrumen penelitian
yang digunakan untuk mengumpulkan data pengetaklaansikap adalah
lembar angket. Hasil penelitian menunjukkan bahevdapat hubungan positif
antara pengetahuan dengan sikap Mahasiswa lImukluvggn. Mahasiswa
yang memiliki pengetahuan tinggi semakin mampu kinbersikap atau
mengemukakan sikapnya, artinya ada korelasi amargetahuan dengan
sikap.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Maolinda, Aataty dan Ida Maryati
yang berjudul Hubungan pengetahuan dengan SikapvaSi$erhadap
Pendidikan Kesehatan Reproduksi Remaja Di SMAN Irgslaayu. Hasil

penelitian didapatkan hubungan yang signifikan ranf@engetahuan dengan

3 Dokumentasi Tim Rescue YOSL-OIC Kantor CabangeéPd®aja, Tanggal 31 Agustus
2016.
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sikap siswa dalam pendidikan kesehatan reprodeksaja. Koefisien korelasi
yang positif menunjukkan bahwa semakin baik pergeta maka semakin

baik pula sikap siswa dalam pendidikan kesehatamodeksi.

E. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Gampong Lawe Cimanok termasuk salah satu gampoelgahmatan
Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Gampong Lawaadbiok berada diantara
N 03°09'04.95° - E 097°24'25.91 dengan ketinggia@5+m dpl dengan
kemiringan 0-3%. Secara administrasi dan geogf@émpong Lawe Cimanok

juga berbatasan dengan:

- Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Gunungd Uecamatan Kluet
Utara

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kawasan Hutangndu

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampoeng Lawak Sa

- Sebelah Utara berbatasan dengan Gampoeng Kotauhgjakecamatan Kluet
Tengah.

Secara rinci data penggunaan lahanbdirikut ini

1. Area pemukiman : 21 Ha/m
2. Area perkebunan : 353 hd/m
3. Area persawahan : 144 h&/m

4. Hutan Lindung : 3466 Ha
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5. Hutan Penyangga : 257 Ha
6. Agroforestry : 203 Ha
7. Perlindungan mata air : 138 Ha

8. Ekowisata dan budaya : 13 Ha

9. Perikanan :5Ha
10. Perairan : 57 Ha
11. Sempa dan sungai : 161 Ha
12. Jalan ;11 H&.

Gampong Lawe Cimanok termasuk kawasan rawan beruama dan
longsor di musim penghujan, serta rawan kekeringaat musim kemarau
sehingga debet air di sumber mata air berkuranmnggh masyarakat kesulitan
mendapatkan air beréfh

Letak geografisa dan kondisi Gampong Lawe Cimangk jdapat diamati

pada Gambar 2.3, 2.4, 2,5 dan 2,6.

39 Laporan Pelaksanaan Program Pongo abelii L..,.2016

“0'Laporan Pelaksanaan Program Pongo abelii L..,.2016
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Gambar 2.3 : Kondisi Fisik Gampong Lawe Cimanok
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Gambar 2.4 : Rumah dan sawah Masyarakat Gampong Cawanok .

Gambar 2.5 : Jenis Tanaman di kebun Masyarakat Gagnipawe Cimanok
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: Peta Gampong Lawe Cimanok

Gambar 2.6



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktediftidan kualitatif.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena daaghtian berupa angka-angka
dan analisis data menggunakan stafttilan disebut penelitian kualitatif karena
hasil analisis data yang diperoleh akan di deskaps secara kualitatif.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam pemeliia adalah rancangan
korelasi. Rancangan korelasi merupakan rancangaslif@n yang digunakan

untuk melihat hubungan antar variabel penelftian

B. Waktu dan Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Tanggal 18 sampaiAtil 2017 dan
bertempat di Gampong Lawe Cimanok Kecamatan Kliuauf, Kabupaten Aceh

Selatan.

C. Populasi dan Sampsdl.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh madyrGampong Lawe

Cimanok Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selgtang berjumlah 1332

“2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 7.

“3 SugiyonoMetode Pendlitian, . . . h. 155.

31
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jiwa. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagiasyarakat Gampong Lawe
Cimanok. Sampel dalam penelitian ini ditentukan gdenpurposive sampling
yang terdiri atas masyarakat yang berkualifikadiagai petani, perangkat desa,
guru, dan pelajar.

Tabel 3.1 : Spesifikasi Jumlah Sampel Penelitian

No Objek penelitian Kuantitas
1 Petani 20 orang
2 Perangkat Desa 20 orang
3 Guru 20 orang
4 Pelajar 20 orang

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan bedézinik yaitu:

1. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikgradke seseorang
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dijadilksar bagi penetapan
skor angk&®. Tes digunakan untuk mengumpulkan data pengetamaayarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandatamateraongo abelii
L.).
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yandkukian dengan cara
memberi perangkat pertanyaan atau pernyataanisekepada responden untuk

dijawabny&>. Angket digunakan untuk mengumpulkan data sikapyarakat

4 SugiyonoMetode Pendlitian, . . . h.142.

“5 SugiyonoMetode Pendlitian, . . . h. 142.
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Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandghiamateraongo abelii

L).

E. I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkay digunakan
untuk mengumpulkan data, maka dalam penelitianpemulis menggunakan
beberapa instumen.
1. Soal Tes

Soal tes digunakan untuk mengukur pengetahuan arasgt Gampong
Lawe Cimanok tentang Orangutan Sumatang@oe abelii L).
2. Lembar Angket

Lembar angket digunakan untuk memperoleh infornyasig berkaitan
dengan sikap masyarakat terhadap konservasi Oem@umateré&Pongo abelii
L.). Lembar angket diberikan kepada masyarakat Gampawe Cimanok
bersamaan dengan soal tes.
F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolamgin teknik analisis
statistik yang sesuai sehingga dapat diambil kegiampyang relevan terhadap hal
yang diteliti.

1 Data Pengetahuan Masyarakat Gampong Lawe Cimanok Terhadap
Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Analisis data pengetahuan dilakukan untuk mengetg®ingetahuan
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera

(Pongo abdlii L.). Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah ddalah
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mengubah skor mentah menjadi nilai menggunakan sumenghitung nilai

akhir:
S
N = —px 100
Sm
Keterangan:
N = nilai akhir
Sp = skor perolehan
Sm = skor maksimufa.

Selanjutnya akan dicari nilai rata-rata pengetahuarasyarakat

menggunakan rumus nilai rata-rata:

Y fixi
X = -
Xfi
Keterangan:
X =nilai rata-rata
fi =frekuensi
xi =nilai tengaf’.

Nilai rata-rata pengetahuan dibandingkan denganterkai nilai
pengetahuan. Kriteria nilai pengetahuan dapat digrada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 :Kriteria Nilai Pengetahu8n
Nilai

Kategori
Angka Huruf
85-100 A Baik Sekali
75-84 B Baik
60-74 C Cukup
40-59 D Kurang
0-39 E Gagal

“6 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
h. 85.

47 Burhan, Statistik Terapan Untuk Penelitian IImu-ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2002), h. 111.

8 Ani Handayani, Peningkatan Sikap Peduli Lingkungifelalui Implementasi
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalembglajaran IPA Kelas 1V.1 Di SDN
Keputraan “A”,Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013)24.
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2. Data Sikap Masyarakat Gampong Lawe Cimanok Terhadap
Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Analisis data sikap digunakan untuk mengetahui psikaasyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandghtiamateraongo abelii

L.). Skor mentah diubah menjadi nilai menggunakanusirperhitungan nilai

akhir:
S
N = —px 100
Sm
Keterangan:
N = nilai akhir
Sp = skor perolehan
Sm = skor maksimufil

Penskoran skala sikap dilakukan berdasarkan TaBel 3

Tabel 3.3 : Pedoman Skoring Skala Sfap

Skala Favorable Unfavorable
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Selanjutnya akan dicari nilai rata-rata sikap meslk@ menggunakan

rumus nilai rata-rata:

_ X fixi
ST

Keterangan:
X = nilai rata-rata

49 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi . . . h. 85.

*0 Fakhrul Razy, Hubungan Antara Sikap Terhadap Reles Hutan Dengan Tindakan
Pelestarian Hutan Pada Masyarakat Sekitar TamatomNdsKerinci Seblat Provinsi Jambi,
Skripsi, (Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islang®té Syarif Hidayatullah, 2007), h. 60.



36

fi = frekuensi
xi = nilai tengal”.

Nilai ratarata sikap dibandingkan dengkriteria nilai sikap. Kriterienilai
sikap dapat diamati paTabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Nilai Sike>%.

Nilai Kategori
85-100 Sangat Memihak
75-84 Memihak
60-74 Netral
40-59 Tidak Memihak

0-39 Sangat Tidak

3. Uji Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat Gampong
Lawe Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo
abelii L.).
Data hubungan pengetahuan dengan sikap dianaksigad korelas
Korelasi nerupakan teknik pengukuran yang digunakan untuk getahu
hubungan antar variabel. Koefisien korelasi difgtudengan menggunak

korelasiproduct-moment karena data penelitidrerupa data interv®>.

Rumus korelasproduct moment:

N2XY - (ZXHQY)

T, =

¥ WIX - CODINEY - (V)
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X da
N = Jumlah samp

*1 Burhan,Statistik Terapan ... h. 111.

%2 saifuddin Azwar,Skap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustak
Pelajar, 2009) H. 43.

*3 Suharsimi Arikunt, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipt2004), t 270.



X = Variabel Sikap masyarakat
Y = Variabel pengetahuan masyarakat

Tingkat korelasi antar variabel X dan Y dapat @tipbada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi nilatt

Besarnya Nilai r | nter pretasi
Antara 0,800 — 1,00 Tinggi
Antara 0.600- 0,800 Cukup
Antara 0,400- 0,600 Agak Rendah
Antara 0,200-0,400 Rendah
Antara 0,000-0,200 Sangat Rendah

** SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 37.

%5 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian . . . h. 128.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui rata-pengetahuan dan
sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadapekeers Orangutan
Sumatera serta hubungan keduanya. Data pengetatipmnoleh dengan
memberikan soal tes, sementara data sikap dipedalepan memberikan angket
sikap kepada masyarakat. Data pengetahuan dan di&aglisis menggunakan
rumus rata-rata, sementara data hubungan pengetalamgan sikap dianalisis
dengan rumus korelasi product moment. Hasil peaelinengenai pengetahuan,
sikap, dan hubungan keduanya lebih lanjut dapduadiberikut ini.

1 Analisis Data Pengetahuan Masyarakat Gampong Lawe Cimanok
Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Data pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimandkadigp
konservasi Orangutan Sumatera diperoleh dengan grédmab seperangkat
pertanyaan kepada masyarakat untuk dijawab gunagetarui tingkat
pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimanok tgrhadmservasi
Orangutan Sumatera. Adapun data hasil tes pengetamasyarakat Gampong
Lawe Cimanok secara rinci dapat dilihat pada Tabh&l Penentuan kategori
pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimanok tgrhadaservasi
Orangutan Sumatera pada Tabel 4.1 ditentukan leekdas kategori berikut:

sangat kurang 0-39, kurang 40-59, cukup 60-74, B&iR4, sangat baik 85-1%0

38
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Tabel 4.1 : Data Nilai Pengetahuan Masyarakat Gagjpawe Cimanok
Terhadap Konservasi Orangutan Sumateoado abelii L.).
Profesi Nilai Frekuensi z X
1 2 3 4
Perangkat Desa 55 2 110
Perangkat Desa 60 1 60
Perangkat Desa 65 1 65
Perangkat Desa 70 1 70
Perangkat Desa 75 4 300
Perangkat Desa 80 3 240
Perangkat Desa 85 4 340
Perangkat Desa 90 3 270
Perangkat Desa 95 1 95
Jumlah 20 1550
Rata-rata 77,5
Siswa 35 1 35
Siswa 50 3 150
Siswa 55 2 110
Siswa 60 1 60
Siswa 65 3 195
Siswa 70 3 210
Siswa 75 3 225
Siswa 80 1 80
Siswa 85 3 255
Jumlah 20 1320
Rata-rata 66
Guru 50 1 50
Guru 55 1 55
Guru 60 1 60
Guru 65 2 130
Guru 70 4 280
Guru 75 1 75
Guru 80 2 160
Guru 85 2 170
Guru 90 2 180
Guru 95 4 380
Jumlah 20 1540
Rata-rata =77
Petani 40 2 80

® Ani Handayani, Peningkatan Sikap Peduli Lingkungitelalui Implementasi
Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalembelajaran IPA Kelas IV.1 di SDN
Keputraan “A”,Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013)24.
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1 2 3 4
Petani 45 2 90
Petani 50 5 250
Petani 55 7 385
Petani 60 1 60
Petani 65 2 130
Petani 90 1 90

Jumlah 20 1085
Rata-rata =54,25

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pengetahuasyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang@amatera sangat
bervariasi. Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh belerdgta sebagai berikut:
Y X = 5490, nilai maksimumnya adalah = 95, nilai minimumny&85 dengan
inteval keduanya = 60, banyak kelas = 7 (banya&skdiperoleh dari 1+ 3,3 log n,
n adalah jumlah sampel), dan panjang kelasnya ladafa (panjang kelas
diperoleh dari hasil bagi inteval dengan banyak®elSetelah mendapatkan nilai
inteval (R), panjang kelas (P) dan banyak kelas gidla nilai pengetahuan
masyarakat Gampong Lawe Cimanok kemudian dibuaglTaibtribusi frekuensi

seperti yang terdapat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Nilai PengetahMasyarakat Gampong
Lawe Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumate
Nilai
pengetahuan fi Xi fix
35-43 3 39 117
44 — 52 11 48 528
53 -61 16 57 912
62 — 70 16 66 1056
71-79 8 75 600
80 — 88 15 84 1260
89 — 97 11 93 1023

2. Xi =46 Y fiXi=5H4

Jumlah Y. fi =80 > %
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Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh d}:; fiXi=5496 yang digunakan unti
menentukannilai rate-rata pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cin

terhadap konservasi Orangutan Sumatera sebagait

_ 2fiXjgge
X= 2 fi

_ 5496
=780
x =68,7

Berdasarkan hasil perhitungan nilai -rata pengetahuan diperoleh baf
nilai ratarata pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimanalaha®8,7
sesuai dengan Tabel 3.2 rata nilai pengetahuan masyarakat Gampong L
Cimanok terhadap konservasi Oratan Sumatera berada pada inte60-74
dengan kategori cukup. Sebaran nilai pengetahdarubemasyarakat Gampoil
Lawe Cimanok berdasarkan kategori sangat baik, lcalkup, kurang dan sang

kurang dapat diamati pada Gambar

= _

= Sangat Baik

= Baik
‘ Kurang
= Sangat Kurang

Gambar 4.1: Sebaravilai Pengetahuan Masyarakat Gampdaagve Cimano
Terhadap Konservasi OranguiSumatera Berdasain Kategori
Nilai Pengetahua

%9 Burhan,Statistik Terapan Untuk Penelitian [lmu-ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gadja
Mada University Press, 2002), h. 1
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Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa pengetahmasyaraka
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi OrangBtanaera terdiri atas
beberapa kategori yaitu: sangat baik berjumlah 2hg baik, berjumlah 1
orang, cukup berjumlah 20 orang, kurang berjuml&h @&n sangat kurar
berjumlah 1.Nilai rate-rata pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cin
terhadap konserva®rangutan Sumatera berdasarkan profesi dapétatliifade

Gambar 4.2.

= Perangkat
Desa

54.25
= Guru
Petani

Gambar 4.2 : Nilai Ra-Rata Pengetahuan Masyarakat Gamp Lawee
Cimanok Berdasarkan Prof.

Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa perangkah dman gurn
memiliki nilai ratarata yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa gistani.
Siswa menempati peringkat kedua nilai -rata tertinggi, sementara pet:
memiliki nilai ratarata terendah dibandingkan dengan tiga profesnya

2. Analisis Data Sikap Masyarakat Gampong L awe Cimanok Terhadap
Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Data sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terh&daservas
Orangutan Sumatera diperoleh dengan memberikanrasgp@t pernyatae
kepada masyarakat guna diminta persetujuannya ggghirdiketahui sika
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konseOrangutan Sumater

Adapun data hasil pengukuran sikap masyarakat Gagnpawe Cimanol
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terhadap konservasi Orangutan Sumatera secaraldapat dilihat pada Tabel 4.3.
Penentuan kategori nilai sikap masyarakat GampamgelLCimanok terhadap
konservasi Orangutan Sumatera pada Tabel 4.3 laekaas kategori berikut:
memihak: 60-100 dan tidak memihak 1250

Tabel 4.3 :Data Nilai Sikap Masyarakat Gampong La@ienanok Terhadap
Konservasi Orangutan SumateRmifgo abelii L.).

Profesi Nilai Frekuensi Jumlah
1 2 3 4
Perangkat Desa 61,25 1 61,25
Perangkat Desa 63,75 1 63,75
Perangkat Desa 65 1 65
Perangkat Desa 67,5 1 67,5
Perangkat Desa 70 2 140
Perangkat Desa 72,5 1 72,5
Perangkat Desa 73,75 1 73,75
Perangkat Desa 75 1 75
Perangkat Desa 76,25 4 305
Perangkat Desa 80 1 80
Perangkat Desa 81,25 3 243,75
Perangkat Desa 82,5 1 82,5
Perangkat Desa 83,75 1 83,75
Perangkat Desa 92,5 1 92,5
Jumlah 20 1506,25
Rata-rata 75,3125
Siswa 41,25 1 41,25
Siswa 50 1 50
Siswa 53,75 1 53,75
Siswa 55 1 55
Siswa 56,25 1 56,25
Siswa 67,5 1 67,5
Siswa 68,75 4 275
Siswa 70 3 210
Siswa 73,75 1 73,75
Siswa 76,25 2 152,5
Siswa 78,75 2 157,5
Siswa 81,25 1 81,25
Siswa 83,75 1 83,75

% Saifuddin AzwarSkap Manusia, Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009) H. 43.



Jumlah 20 1357,5
Rata-rata 67,875
1 2 3 4
Guru 50 1 50
Guru 60 1 60

Guru 61,25 1 61,25
Guru 62,5 1 62,5
Guru 66,25 1 66,25
Guru 67,5 1 67,5
Guru 68,75 1 68,75
Guru 70 2 140
Guru 72,5 1 72,5
Guru 73,75 1 73,75
Guru 82,5 3 247.,5
Guru 83,75 2 167,5

Guru 85 1 85
Guru 87,5 1 87,5
Guru 95 1 95
Guru 97,5 1 97,5
Jumlah 20 1502,5
Rata-rata 75,125
Petani 37,5 1 37,5
Petani 40 1 40
Petani 41,25 1 41,25
Petani 42,5 1 42,5
Petani 47,5 1 47,5
Petani 50 1 50
Petani 53,75 5 268,75
Petani 56,25 2 112,5
Petani 62,5 4 250
Petani 68,75 2 137,5
Petani 81,25 1 81,25
20 1108,75
Rata-rata 55,4375
Rata-rata total nilai
Total Nilai Sikap 5480 sikap 68,5

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa sikap makgaf@ampong Lawe
Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumateraats#egvariasi. Tingkatan
nilai sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok tenhdasservasi Orangutan

Sumatera yang tidak merata maka perlu ditinjaui mé#a-rata sikap seluruh
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masyarakat Gampong Lawe Cimanok. Berdasarkan BaBaliperoleh beberapa
data sebagai berikuttX= 5480 nilai maksimumnya adalah = 97,5, nilai
minimumnya = 37,5 dengan inteval keduanya = 60 akrikelas = 7 (banyak
kelas diperoleh dari 1+ 3,3 log n, n adalah jundampel), dan panjang kelasnya
adalah= 9 (panjang kelas diperoleh dari hasil Io#gval dengan banyak kelas).
Setelah mendapatkan nilai inteval (R), panjangkéR) dan banyak kelas (K)
pada nilai sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanokukigan didistribusikan
ke dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Nilai Sikap Masleat Gampong Lawe
Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera.

Nilai S|kap fi Xi fiXi
37,5-45,5 5 41,5 207,5
46- 54,5 10 50,5 505
55,5-63,5 11 59,5 654,5
64,5-72,5 23 68,5 1575,5
73,5-81,5 18 77,5 1395
82,5-90,5 10 86,5 865
91,5-99,5 3 95,5 286,5
Jumlah 80 Y FiXi =5489

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh nilai rata-rata s#®p masyarakat

Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang@amatera sebagai

berikut:
_XfiXj
X= xfi
5489
=780
X = 68,61

Berdasarkan hasil perhitungan diperolen bahwa niéda-rata sikap

masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera
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adalah x= 68,61. Berdasarkan Tabel 3.4 diketahlnwhasikap masyarak
Gampong Lawe Cimanok berada pada inteve-74 dengan kategori netr:
Sebaran nilai sikap seluruh masyarakat Gampong L@iwenok berdasarke
kategori sangat memihak, memihak,netral, tidak rhakidan sangat tide
memih& dapat diamati pada Gambar

B Sangat Tidak
Memihak

m Tidak Memihak

m Netral

® Memihak

® Sangat Memihak

Gambar 4: Sebaran Nilai sikaMasyarakat Gampong Lawe
Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sum
Berdasarkan Kategori Nilai Sik

Berdasarkan Gambar 4.3 diketahui sikap masyaraleahpGng Lawe
Cimanok terdiri atas beberapa kriteria yaitu: 5ngr&angat memihak terhad
konrvasi Orangutan Sumatera, 24 orang memihak, 38ikbp netral terhade
konservasi Orangutan Sumatera, 18 orang bersilaggk tmemihak terhade
konservasi Orangutan Sumatera, dan 1 sangat tieakilmak terhadap konserv:
Orangutan SumaterNilai rata-ata sikap masyarakat Gampong Lawe Cime
terhadap konservasi Orangutan Sumatera berdaspriéesi dapat dilihat pac

Gambar 4.
= Perangkat Desa

= Siswa
Guru

= Petani
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Gambar 4.4 :Nilai Rata-Rata Sikap Masyarakat Gamgpdawee Cimanok
Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera Berdas&tofesi.

Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui bahwa perangksd de Gampong
Lawe Cimanok memiliki nilai rata-rata sikap tertygngdengan nilai rata 75,31
guru memiliki nila rata-rata tertinggi kedua dengalai rata-rata 72,125 siswa
memiliki nilai rata-rata sikap tertinggi ketiga dmm nilai rata-rata 68,87
sementara petani memiliki nilai rata-rata sikapeneiah dengan nilai rata-rata
55,68.

3. Analisis Data Korelas Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat

Gampong Lawe Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera

( Pongo abelii L.).

Analisis korelasi merupakan alat ukur hubungan yemgdi antara dua
variabel yaitu variabel bebas dengan variabel &riRenelitian ini memiliki dua
variabel yaitu variabel pengetahuan sebagai vdrinbbas dan variabel sikap
sebagai variabel terikat. Menghitung besarnya kaefi korelasi antara

pengetahuan dengan sikap masyarakat terlebih dahbliat Tabel distribusi

untuk nilai pengetahuan dan nilai sikap masyars&pérti pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 : Distribusi Nilai Pengetahuan dan Ndi&iap Masyarakat Gampon
Lawe Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sue@engo

abelii L.).
Sampel X Y X? Y? XY

1 2 3 4 5 6

1 95 81,25 9025 6601,5625 7718,75

2 90 92,5 8100 8556,25 8325

3 80 76,25 6400 5814,0625 6100

4 90 82,5 8100 6806,25 7425

5 85 81,25 7225 6601,5625 6906,25

6 85 72,5 7225 5256,25 6162,5

7 75 76,25 5625 5814,0625 5718,75

8 75 70 5625 4900 5250

9 90 83,75 8100 7014,0625 7537,5
10 80 80 6400 6400 6400
11 55 63,75 3025 4064,0625 3506,25
12 70 65 4900 4225 4550
13 85 73,75 7225 5439,0625 6268,75
14 75 70 5625 4900 5250
15 85 75 7225 5625 6375
16 80 76,25 6400 5814,0625 6100
17 55 61,25 3025 3751,5625 3368,75
18 60 67,5 3600 4556,25 4050
19 65 76,25 4225 5814,0625 4956,25
20 75 81,25 5625 6601,5625 6093,75
21 85 76,25 7225 5814,0625 6481,25
22 65 70 4225 4900 4550
23 65 78,75 4225 6201,5625 5118,75
24 80 76,25 6400 5814,0625 6100
25 70 73,75 4900 5439,0625 5162,5
26 35 41,25 1225 1701,5625 1443,75
27 85 78,75 7225 6201,5625 6693,75
28 75 70 5625 4900 5250
29 70 70 4900 4900 4900
30 70 68,75 4900 4726,5625 4812,5
31 50 55 2500 3025 2750
32 55 50 3025 2500 2750
33 75 68,75 5625 4726,5625 5156,25
34 65 68,75 4225 4726,5625 4468,75
35 55 68,75 3025 4726,5625 3781,25
36 50 56,25 2500 3164,0625 2812,5
37 85 83,75 7225 7014,0625 7118,75
38 50 53,75 2500 2889,0625 2687,5
39 60 67,5 3600 4556,25 4050

40 75 81,25 5625 6601,5625 6093,75
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1 2 3 4 B 6

41 90 82,5 8100 6806,25 7425
42 70 67,5 4900 4556,25 4725
43 85 72,5 71225 5256,25 6162,5
44 70 85 4900 7225 5950
45 80 82,5 6400 6806,25 6600
46 95 60 9025 3600 5700
47 55 61,25 3025 3751,5625 3368,75
48 65 66,25 4225 4389,0625 4306,25
49 85 82,5 7225 6806,25 7012,5
50 95 83,75 9025 7014,0625 7956,25
51 90 62,5 8100 3906,25 5625
52 80 70 6400 4900 5600
53 70 68,75 4900 4726,5625 4812,5
54 95 83,75 9025 7014,0625 7956,25
55 70 73,75 4900 5439,0625 5162,5
56 60 97,5 3600 9506,25 5850
57 95 87,5 9025 7656,25 8312,5
58 50 50 2500 2500 2500
59 65 70 4225 4900 4550
60 75 95 5625 9025 7125
61 90 81,25 8100 6601,5625 7312,5
62 60 68,75 3600 4726,5625 4125
63 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
64 65 62,5 4225 3906,25 4062,5
65 50 68,75 2500 4726,5625 3437,5
66 45 42,5 2025 1806,25 1912,5
67 40 53,75 1600 2889,0625 2150
68 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
69 55 41,25 3025 1701,5625 2268,75
70 50 56,25 2500 3164,0625 2812,5
71 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
72 65 50 4225 2500 3250
73 50 62,5 2500 3906,25 3125
74 50 53,75 2500 2889,0625 2687,5
75 50 47,5 2500 2256,25 2375
76 55 62,5 3025 3906,25 3437,5
77 45 40 2025 1600 1800
78 55 56,25 3025 3164,0625 3093,75
79 55 67,5 3025 4556,25 3712,5
80 40 37,5 1600 1406,25 1500

Y X5495 Y Y5480 Y X*396825 Y Y%389240,625 Y XY =388875
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Berdasarkan Tabel 4.5 ditentukan korelasi antarggtahuan dengan sikap
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera

menggunakan rumus korelasi product mortfent

o NIXY - (X QY)
Y INIXE - X)?2LNZYZ — ZV)?)

~ 80(388875) — (5495)(5480)
J(80.396825 — (5495)2}. {80.389240,625 — (5480)2

Iy

31110000 — 30112600
J131746000 — 30195025}, {31139250 — 30030400}

rxy

997400
) —_——
¥ (V1550975.1108850 )

997581,3
I'yy =
\v/1719798628750

_997581,3
By = 13114109

ryy =0,76
Besarnya koefisien korelasi antara pengetahuanagiengikap masyarakat

Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandsitamatera adalah,g=

®1 SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 37.
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0,76. Berdasarkan Tabel 3.5 diketahui bahwa tingkabungan antara
pengetahuan dengan sikap masyarakat Gampong Law&nGk terhadap
konservasi Orangutan Sumatera berada pada int@6@0- 0,800 dengan tingkat
korelasi cukup. Menentukan banyaknya kontribusiiaieel pengetahuan (X)
terhadap variabel sikap (Y) dapat ditentukan dengarus koefisien determinasi
sebagai berikut:

KD  =ry”x1009%°

KD =(0,76f x 100%

KD =0,5776 x 100 %

KD =57,76 %

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwggtehuan memberikan
kontribusi terhadap sikap masyarakat Gampong Lawmafbk terhadap
konservasi Orangutan SumateRorfgo abelii L.) sebesar 57,76% dan sisanya
42,24% dipengaruhi  oleh orang lain yang dianggamtipg, pengaruh
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan, leméggma dan pengaruh
faktor emosion&f

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengancareseberapa signifikan
hubungan antara variabel X (pengetahuan) terhadajabel Y(sikap), maka
dilanjutkan dengan membandingan nilai r hitung clai r Tabel. r hitung
bernilai ry, = 0,76 sementara r Tabel dengan jumlah sampel @883 r tape
=0,182. Kriteria pengujian hipotesis adalah tolakjikl r hitung < rtaneimaka H

62 Usman, H. dan R. Purnomo Setiady AktRengantar Satistika. (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002). H. 227.

%3 Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h.30.
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diterimadan terima H jika fhiung > I Taveimaka H ditolak. Perbandingan r Tabel
dan r hitung diketahui sebagai berikut hiting (0,76) : Fabel (0,220) maka di
peroleh fiwng(0,76) > rrapei( 0,220). Berdasarkan hasil tersebut makalikerima
dan H, ditolak. Hal tersebut berarti bahwa terdapat hgbumnantara pengetahuan
dengan sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok i@phakbnservasi
Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.). Hubungan gt@hgan dengan sikap
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera

juga dapat dilihat pada Gambar 4.5.

o O

Nilai Sikap

o O

Nilai Pengetahuan

= N W b U O N X O
o O o o

Nilai Pengetahuan Dan Nilai Sikap
o

0
Gambas 4% fiyRyRIaN fpRoetahdy} dengap sikap Masyar Gampong Lawe
fdgianok Terhadap Konservasi Orangutan Sumateéoagp abelii

L.).
Profesi masyarakat gampong lawe cimanok

B. Pembahasan
Konservasi Orangutan Sumaterdorigo abelii L.) adalah upaya
memelihara habitat orangutan secara bijaksana untriamin kesinambungan

persediaan dan meningkatkan kualitas dan nilai gt@m Sumatera yang ada di
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dalamny&*. Memelihara habitat orangutan berarti memberikafugng bagi
Orangutan Sumaterd@@¢ngo abelii L.) agar dapat hidup bebas dan melakukan
berbagai aktifitas di habitatnya. Orangutan dapaiigh bebas di habitatnya jika
habitatnya bebas dari berbagai gangguan masyarakat.

Gangguan masyarakat terhadap habitat orangutah satanya berasal
dari masyarakat yang berada di sekitar habitat gutam Sumatera. Gangguan
yang dilakukan oleh masyarakat terhadap habitahgotan salah satunya
diakibatkan keterbatasan pengetahuan masyarakailtgy konservasi Orangutan
Sumatera. Salah satu cara memprediksi tingkat gemggnasyarakat terhadap
habitat orangutan dapat dilakukan dengan mengetedtairata pengetahuan
masyarakat setempat sehingga dapat diprediksi sikagyarakat yang muncul
untuk mendapatkan penanganan yang sesuai. Benikakan dijelaskan tentang
pengetahuan dan sikap serta hubungan pengetahugandsikap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandghiamateraongo abelii
L.).

1. Pengetahuan Masyarakat Gampong Lawe Cimanok Terhadap
Konservasi Orangutan Sumatera.

Pengetahuan merupakan kumpulan fakta yang terbentl&lui proses
penginderaan manusia secara terus-menerus, teréentimng dan berubah.
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pengetah@ayarakat Gampong Lawe

Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumateraitetdls beberapa kategori

% peraturan Menteri Kehutanan, Strategi dan Rendasi. . . h.1.
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yaitu: sangat baik berjumlah 20 orang, baik berahml4 orang, cukup berjumlah
20 orang, kurang berjumlah 25 orang dan sangangusarjumlah 1 orang.

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pengetahuasyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang@amatera sangat
bervariasi. Berdasarkan asumsi peneliti bervanasiringkat pengetahuan
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera
salah satunya dipengaruhi oleh profesi dan inforryasg diperoleh masyarakat
terhadap konservasi Orangutan Sumatera. Berdasarkéel 4.1 diketahui
masyarakat yang memiliki nilai pengetahuan dengdedori baik secara berturut-
turut didominasi oleh masyarakat yang berprofebagaei perangkat desa, guru
dan siswa, sementara masyarakat yang berprofeagaepetani sebagian besar
memiliki pengetahuan yang kurang terhadap konsem@asngutan Sumatera.
Berdasarkan pendapat A.Wawan dan Dewi M menyatalkdmva profesi akan
mempengaruhi pengetahuan sesedtang

Perangkat desa memiliki pengetahuan terhadap kaseOrangutan
Sumatera dengan nilai rata-rata tertinggi diantemponen masyarakat yang
lain. Hal ini dikarenakan perangkat desa telahngemendapatkan penyuluhan
dan sosialisasi yang diberikan oleh pihak YOSL-QCayasan Orangutan
Sumatera Lestari-Orangutan Information Centre) dm@ong Lawe Cimanok.
Selain itu Kepala Desa di Gampong Lawe Cimanok Bfpahammad Haria juga

pernah mengikuti seminar Lingkungan Hidup di JakaRerangkat desa lainnya

% A.Wawan dan Dewi MPengetahuan, Skap, dan Perilaku Manusia, (Yogyakarta:
Nuha Medika, 2010), h. 12
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juga sangat berpartisipasi aktif dalam mengikutiyoduhan yang dilakukan pihak
YOSL-OIC di Gampong Lawe Cimanok.

Komponen masyarakat yang berprofesi sebagai gurumilikie
pengetahuan terhadap konservasi Orangutan Suntkiegan nilai rata-rata yang
tidak jauh berbeda dengan perangkat desa. Meskiguru baru sekali
mendapatkan sosialisasi dari pihak konservasi tangSumatera. Berdasarkan
asumsi peneliti, hal ini dikarenakan rata-rata jpdikdn terakhir guru adalah
Strata Satu (S1) di Perguruan Tinggi, sehingga guemiliki daya tangkap dan
daya olah informasi yang baik. Asumsi ini sesuasig&n pendapat Isjoni yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikerka semakin berkualitas
pola pikir, pola tindak serta pola laku seseoranigh sebab itu pendidikan
merupakan barometer bagi kualitas setiap maffusia

Komponen masyarakat Gampong Lawe Cimanok yang diegrsebagai
siswa memiliki pengetahuan terhadap konservasi gitan Sumatera dengan
nilai rata-rata yang lebih rendah dari pada gureskipun siswa mendapatkan
penyuluhan bersamaan dengan guru. Berdasarkan igsemediti kondisi tersebut
terjadi karena pautan usia guru dan siswa jauheberlsehingga secara naluriah
cara berfikir dan kematangan menerima informasukaegta tentu berbeda. Sesuai
dengan pendapat Hurlock yang menyatakan bahwa sen@alkup umur
seseorang maka tingkat kematangan dan kekuataoraegeakan lebih matang

dalam berfikir dan bekefja

% |sjoni, Pendidikan sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2006), h. 10.
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Komponen masyarakat Gampong Lawe Cimanok yang diegprsebagai
petani memiliki pengetahuan terhadap konservasngdtan Sumatera dengan
nilai rata-rata terendah. Salah satu penyebabmglatatbelum adanya penyuluhan
secara khusus yang diberikan kepada petani terkaitservasi Orangtan
Sumatera. Pemberian penyuluhan kepada petani oegpahgkatkan pengetahuan
petani. Asumsi ini sesuai dengan penelitian yargkdkan oleh Ismail yang
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan pengetahpatani terhadap
konservasi Orangutan Sumatera setelah diberikampayé®,

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata pehgen masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orang8tamatera diperoleh
nilai rata-ratanya = 68,7 sesuai dengan Tabel @B&ria pengukuran pengetahuan
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Gampang Cananok terhadap
konservasi Orangutan Sumatera tergolong cukup. &emasyarakat Gampong
Lawe Cimanok mengenal orangutan dan sebagian besarbahwa Orangutan
merupakan satwa langka yang wajib dilindungi, tetsgbagian masyarakat
Gampong Lawe Cimanok belum mengetahui penyebabkdayg populasi
orangutan dan cara mengatasi masalah langkanydagopuangutan Sumatera.
Sebagian masyarakat juga belum tahu kewajiban theigi orangutan Sumatera
bukan hanya pada pihak berwajib saja, tetapi makgar umum juga

berkewajiban melindungi Orangutan Sumatéra

®7 Elizabeth HurlockPerkembangan Anak, (Jakarta :Erlangga. 1998) h. 139.

®sma’il S. Hut, Laporan Akhir Program . . .. h.78.

% Alasan dari jawaban soal tes pengetahuan masya@akapong Lawe Cimanok
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Pengetahuan masyarakat terhadap konservasi Oran§utaatera akan
berdampak pada konservasi Orangutan Sumatera. tBenge masyarakat yang
baik terhadap konservasi Orangutan Sumatera akalarbpak positif terhadap
konservasi Orangutan Sumatera sementara pengetalamgntidak baik akan
berdampak negatif terhadap konservasi Orangutanatuan Salah satu cara
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap kass€@rangutan Sumatera
adalah dengan memberikan penyuluhan kepada maayaeskadap konservasi
Orangutan Sumater®gngo abelii L.) "°.

2. Sikap Masyarakat Gampong Lawe Cimanok Terhadap Konservas
Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

Sikap merupakan perasaan memihak atau tidak menwdnhkdap suatu
objek yang disikapi. Sikap masyarakat terhadap é&«masi Orangutan Sumatera
merupakan perasaan memihak atau tidak memihak digphakonservasi
Orangutan Sumatera. Berdasarkan Tabel 4.3 diketadtuva sikap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap Konservasi OrangBtanatera terdiri atas
beberapa kategori yaitu: sangat memihak berjumlarabg, memihak berjumlah
24 orang, netral berjumlah 32 orang, kurang memitetgumlah 18 orang dan
sangat tidak memihak berjumlah 1 orang.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa sikap makgat@dampong Lawe
Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumateranemglnetral, dan sebagian
lainyya berada pada tarak memihak dan tidak memilfecbedaan tingkat

keberpihakan sikap masyarakat Gampong Lawe Cimaediadap konservasi

O Isma'il S.Hut, Laporan Akhir Program Pride Campeitaman Nasioal Gunung Leuser
2008-2010, h. 76.
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Orangutan Sumatera salah satunya dipengaruhi aelgagpman pribadi dan
pengaruh orang lain yang dianggap perffingengalaman tiap individu terhadap
konservasi Orangutan Sumatera tentunya berbeda-bedmntung tingkat
interaksi yang dialami individu tersebut denganr@tdan Sumatera.

Petani merupakan salah satu profesi yang memilgiugng besar
berinteraksi dengan Orangutan Sumatera. Interak&np dengan Orangutan
Sumatera menimbulkan pengalaman dan kesan tenseBdndasarkan kasus
ditemukannya Orangutan Sumatera yang terisolagbedkebunan masyarakat
Gampong Lawe Cimanok, petani di daerah tersebugatakan bahwa penyebab
Orangutan masuk ke perebunan masyarakat karenaraklelb@ Orangutan
Sumatera di habitatnya terganggu oleh keberadaagbpag pohon yang ada di
hutan. Penebang pohon merasa terganggu denganrkeh@dangutan Sumatera,
sehingga jika menemukan Orangutan Sumatera yankellzean di sekitar
kawasan mereka menebang pohon maka akan di usiggmeskan senapan
angin. Kondisi tersebut dibuktikan dari kondisiiKi©Orangutan Sumatera yang
terisolasi di perkebunan Masyarakat yang mengalahutaan mata kiri akibat
terkena senapan andin

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata sigafani terlihat bahwa
sikap petani yang ada di Gampong Lawe Cimanok kufaerpihak terhadap
konservasi orangutan dibandingkan dengan profesi kondisi tersebut karena

petani belum mendapatkan penyuluhan secara khusogng konservasi

" Saifuddin Azwar, Sikap Manusia . . .. h. 30-31.

2 Hasil Wawancara dengan tim HOCRU OIC yang menggasikOrangutan Sumatera
yang terisolasi di perkebunan masyarakat.
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Orangutan Sumatera terhadap konservasi Orangutanat&wa. Pemberian
penyuluhan diharapkan mampu meningkatkan pengetapetani di Gampong
Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumasetsngga mengubah
sikap petani agar lebih berpihak terhadap konse@asigutan Sumatera. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Veronica Ariour yang menyatakan
bahwa semakin manusia memiliki pengetahuan senmakimusia mampu untuk
bersikap atau mengemukakan sikapgfya

Perangkat desa memiliki sikap yang memihak terha#lapservasi
Orangutan Sumatera. Hal ini dikarenakan perang&aa dnemiliki pengalaman
yang baik terhadap konservasi Orangutan Sumatemalun penyuluhan dan
sosialisasi yang diberikan oleh pihak YOSL-OIC (¥sn Orangutan Sumatera
Lestari-Orangutan Information Centre) di GampongvéaCimanok. Lembaga
Swadaya Masyarakat YOSL-OIC memberikan pengarutirgebagi Perangkat
Desa di Gampong Lawe Cimanok, karena perangkat desadapatkan
penyuluhan dan pelatihan dari pihak YOSL-OIC titia@kya tentang konservasi
Orangutan Sumatera, tetapi juga pelatihan memlbpatrdn kegiatan gampoeng,
pemanfaatan hasil hutan non kayu, dan mendapatkalatinan untuk
menghasilkan bibit pala unggul dengan cara menyampala hutan dengan pala
yang biasa dibudidaya. Lembaga Swadaya Masyaral@M)LYOSL-OIC
(Yayasan Orangutan Sumatera Lestari-Orangutan nhawon Centre) telah

menjadi agen penting bagi perangkat desa di Gampawg Cimanok, sehingga

3 Veronia A. Kumurur, Pengetahuan, Sikap Dan Kepadiahasiswa, . . .. h. 21
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pengaruh yang diberikan YOSL-OIC kepada perangkatdli Gampong Lawe
Cimanok untuk melindungi Orangutan Sumatera denganah diterim4.

Komponen masyarakat yang berprofesi sebagai gga nuemiliki sikap
yang memihak terhadap konservasi Orangutan Sumadieskipun guru baru
sekali mendapatkan sosialisasi dari pihak YOSL-ORgrdasarkan asumsi
peneliti, hal ini dikarenakan rata-rata pendidikarakhir guru adalah Strata satu
(S1) di Perguruan Tinggi, sehingga guru memiliki meenpuan untuk
merealisasikan pengalaman yang diperolehnya medakialisasi yang diberikan
YOSL-OIC menjadi sikap yang sesuai dengan pengalarang diterima. Sesuai
dengan pendapat Isjoni yang menyatakan bahwa sem@kggi tingkat
pendidikan maka semakin berkualitas pola pikir,apthdak serta pola laku
seseorang, oleh karena itu pendidikan merupakasmsder bagi kualitas setiap
manusi&’.

Komponen masyarakat Gampong Lawe Cimanok yang diegrsebagai
siswa memiliki sikap netral terhadap konservasinQuéan Sumatera meskipun
siswa mendapatan penyuluhan bersamaan dengan Bardasarkan asumsi
peneliti hal ini diakibatkan perbedaaan tingkatgeéikan dan usia guru dengan
siswa. Beberapa alasan menyebutkan, bahwa dengambeahnya usia individu

akan semakin dapat memahami atau menerima normaanswsial, lebih empati

" Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, . . .. h.30

5 Isjoni, Pendidikan sebagai Investasi, . . .. h.10.
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dan lebih dapat memahami nilai ataupun makna d&gpsprososial yang
ditunjukkarf®.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata sikegsyarakat Gampong
Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumaliperoleh nilai rata-
ratanya = 68,61 sesuai dengan Tabel 3.4 kritemgydauran sikap menunjukkan
bahwa sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok tepheateservasi Orangutan
Sumatera tergolong netral. Semua masyarakat Gamipawg Cimanok setuju
untuk melindungi Orangutan Sumatera dan merekaasaagusias untuk ikut
serta melindungi Orangutan Sumatera, tetapi diaisi sikap masyarakat yang
timbul juga dapat menggangu keberadaan populasigdDtan Sumatera. Sikap
tersebut seperti masyarakat setuju untuk mempethizan perkebunan guna
meningkatkan hasil panen. Kondisi tersebut malatepat mempersempit ruang
gerak populasi Orangutan dan mengancam keberadaan8ikap yang
ditimbulkan masyarakat dalam membersihkan lahakebeinan adalah dengan
membakar lahan. Berdasarkan asumsi peneliti kosgigerti ini terjadi karena
sebagian masyarakat hanya mengetahui bahwa orangaiéo dilindungi tapi
belum mengetahui bagaimana cara melindunginya.

Sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap ekeas
Orangutan Sumatera akan berdampak pada konsemasy@an Sumatera. Sikap
masyarakat yang baik terhadap konservasi Orandiuamatera akan berdampak
positif terhadap konservasi Orangutan Sumatera rsam@esikap yang tidak baik

akan berdampak negatif terhadap konservasi Oram@itmatera. Salah satu cara

% Veronica A. Kumurur, Pengetahuan, Sikap dan Kelwealu. .. h. 18.
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meningkatkan sikap masyarakat terhadap konservasigDtan Sumatera adalah
dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakatdegrh konservasi
Orangutan Sumater#@@ngo abelii L.) dengan cara yang baik dan sesuai dengan
apa yang dipercayai dan sistem nilai yang diandfnyerubahan sikap individu
dapat bertahan lama dan tidak mudah untuk diubghdieapabila individu
menerima pengaruh dan bersedia bersikap sesuaanpéngang diberikan karena
sikap tersebut sesuai dengan apa yang dipercagasefaiai dengan sistem nilai
yang dianutny&.
3. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat Gampong Lawe
E:i)manok Terhadap Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii
Hubungan antara pengetahuan dengan sikap dapksidit@enggunakan uji
korelasi product moment. Uji korelasi product momndrertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan pengetahuan desigam masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orandbiamatera. Berdasarkan
hasil analisis korelasi diperoleh nilai korelasitadgpengetahuan dengan sikap
masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konse@masigutan Sumatera
adalah g = 0, 76 yang berada pada inteval 0,600-0,800 yargrth terdapat
hubungan yang cukup antara pengetahuan dengan sikaparakat Gampong

Lawe Cimanok. Hubungan yang cukup antara pengetahdengan sikap

masyarakat Gampong Lawe Cimanok menunjukkan balkweldn baik tingkat

" |sma’il S.Hut,Laporan Akhir Program Pride Campaign Taman Nasioal Gunung
Leuser 2008-2010. 76.

8 Saifuddin AzwarSkap Manusia, . . . h. 57.
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pengetahuan masyarakat terhadap konservasi Oran§utaatera maka semakin
baik pula sikap masyarakat terhadap konservasigotan Sumatera.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yditekukan oleh Veronica A.
Kumurur, yang berjudul “Hubungan Pengetahuan, Sildgn Kepedulian
Mahasiswa Pascasarjana lImu Lingkungan Terhadagkumgan Hidup Kota
Jakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwalapeat hubungan positif
antara pengetahuan dengan sikap Mahasiswa IImklnmgan. Mahasiswa yang
memiliki pengetahuan tinggi semakin mampu untulsikap atau mengemukakan
sikapnya, artinya ada korelasi antara pengetaheaga sikap.

Kontribusi variabel pengetahuan (X) terhadap valiakikap (Y) sebesar
57,76% artinya pengetahuan memiliki kontribusi ydomayan besar dengan
sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadapekeers Orangutan
Sumatera. Berdasarkan nilai kontribusi pengetahadmadap sikap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap Konservasi OrangBtanatera maka perlu
adanya upaya peningkatan pengetahuan komponen makaty&ampong Lawe
Cimanok yang terdiri atas perangkat desa, gurwasidan petani terhadap
konservasi Orangutan Sumatera guna meningkatkap silasyarakat Gampong
Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Suma$siain meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang konservasi Oran§utaatera, meningkatkan
sikap masyarakat terhadap konservasi Orangutan tS8tarjaga dapat dilakukan

dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentangerkasi Orangutan

" Veronica A. Kumurur, Pengetahuan, Sikap dan Kelaiviahasiswa Pascasarjana
IImu Lingkungan Terhadap Lingkungan Hidup Kotaalék (Jurnal Ekoton, Vol 8 No.2. 2008 )
ISSN 1412-3487. h. 22.
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Sumatera, mengembangkan program pendidikan lirggtunkepada masyarakat
luas, mengembangkan sarana informasi untuk meriyalsgan pesan konservasi,
dan mengembangkan upaya penelitian di bidang keasidingukungaf?.

Pengembangan program pendidikan lingkungan kepatyarakat luas
telah dilakukan pihak YOSL-OIC (Yayasan Orangutanm8&tera Lestari-
Orangutan Information Centre) pada masyarakat Gampbawe Cimanok
dengan cara memberikan sosialisasi tentang pemtiggoynservasi Orangutan
Sumatera. Kalangan yang menjadi sasarannya adatah giswa dan perangkat
desa. Lembaga YOSL-OIC belum memberikan sosialidasgus kepada petani di
Gampong Lawe Cimanok tentang konservasi Orangutanafra, seharusnya
penting untuk memberikan perhatian khusus terkaitgptahuan petani tentang
konservasi Orangutan Sumatera, karena petani nkenmtensitas yang tinggi
untuk berinteraksi dengan Orangutan Sumatera. Bemgen petani yang baik
terhadap konservasi Orangutan Sumatera diharaat diikuti oleh sikap yang
baik pula terhadap konservasi Orangutan Sumatera.

Perangkat desa di Gampong Lawe Cimanok yang telamgikuti
sosialiasi tentang konservasi Orangutan Sumatenailikie pengetahuan yang
baik terhadap konservasi Orangutan Sumatera nanalumbmensosialisasikan
pengetahuan yang diperolehnya kepada masyarakhtkatena itu penting untuk
memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara sieisssikan pengetahuan
tentang konservasi Orangutan Sumatera yang dimyikikepada masyarakat

yang dipimpinnya, terutama kepada petani karen@kaememiliki peluang yang

8 Tujuan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) YOSL-Of@y@san Orangutan
Sumatera@rangutan Information Centre)
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besar untuk berinteraksi dengan Orangutan Sumatara habitatnya. Suatu
kelompok masyarakat akan lebih mudah menerima suatormasi jika
disampaikan oleh orang yang memiliki kedekatan éona$ denganny.

Berdasarkan data pada Gambar 4.1 diketahui bahwa y@ng ada di
Gampong Lawe Cimanok yang mendapat sosialisasiartgntkonservasi
Orangutan Sumatera dari pihak YOSL-OIC sudah mknuéngetahuan terhadap
konservasi Orangutan Sumatera dengan rata-ratayaiig tinggi. Pengetahuan
guru yang tinggi terhadap konservasi Orangutan $emaadapat disalurkan
kepada peserta didiknya dengan cara mengintersialigki-nilai konservasi
Orangutan Sumatera ke dalam mata pelajaran tersepterti biologi, agama dan
ilmu sosial. Proses internalisasi nilai-nilai konvssi ke dalam mata pelajaran
tersebut diharapkan dapat menambah pengetahuametaperbaiki sikap siswa
terhadap konservasi Orangutan Sumatera sehindgentaknya siswa-siswi pro-
konservasi Orangutan Sumatera.

Lembaga Swadaya Masyarakat YOSL-OIC ( Yayasan @tang
Sumatera Lestari-Orangutan Information Centre) jugiah mengembangkan
upaya meningkatkan konservasi Orangutan Sumatbidadg konservasi dengan
cara membantu masyarakat untuk mewujudkan pusatbipgam guna
mendukung upaya rehabilitasi bagi kawasan yangemerkperambahan liar.
Lembaga Swadaya masyarakat YOSL-OIC memberikan tilpata kepada
perangkat desa mengenai cara melakukan penyambbiigapala hutan dengan

pala yang biasa di budidaya dengan tujuan akan Inasilgan bibit unggul. Selain

81 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia . . .. h. 33.
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itu perangkat desa juga diberi sosialisasi mengpaaianfaatan hasil hutan non
kayu. Upaya tersebut direalisasikan kepada perardgsa di Gampong Lawe
Cimanok dengan harapan perangkat desa dapat meageh pendukung
konservasi Orangutan Sumatera dengan cara mengaluimkformasi yang
diperolehnya kepada masyarakat lain sehingga ir#gsirtersebut tersebar secara
merata dan menyeluruh ke seluruh komponen masyayakg ada di Gampong
Lawe Cimanok. Kondisi ini merupakan kondisi yangatapkan dapat terwujud
oleh pihak YOSL-OIC (Yayasan Orangutan Sumatera tate®rangutan
Information Centre). Berdasarkan argumen divisi MoBwereness Unit (MAU)
YOSL-OIC menyatakan bahwa konservasi Orangutan Suenaidak hanya
terbatas pada komponen masyarakat tertentu sajasekasi Orangutan
Sumatera akan berhasil jika didukung dan dilakukdeh setiap lapisan
masyarakat baik di kota maupun di desa, baik yagrgrbfesi sebagai petani,

pemimpin maupun pengusé&ha

82 YOSL-OIC (Yayasan Orangutan Sumatera LesBreingutan | nformation Centre)



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat disimpulkan

bahwa
1. Pengetahuan masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi

Orangutan Sumatera berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata= 68,7
2. Sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan

Sumatera berada pada kategori cukup dengan nilai rata- rata= 68,61
3. Terdapat hubungan yang cukup antara pengetahuan dengan sikap masyarakat

Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumatera dengan

nilai ry,= 0,76

B. Saran

Setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang
hubungan antara pengetahuan dengan sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok
terhadap konservass Orangutan Sumatera (Pongo abelii  L.), penulis
mengharapkan beberapa hal:
1 Bagi Pihak YOSL-OIC

Memberikan penyuluhan kepada seluruh lapisan masyarakat Gampong
Lawe Cimanok guna meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Konservasi
Orangutan Sumatera sehingga mampu memperbaiki sikap masyarakat Gampong

Lawe Cimanok Terhadap Orangutan Sumatera.
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2. Bagi Perangkat Desa

Menjadi pemimpin yang pro terhadap konservasi Orangutan Sumatera,
mengajak dan menginformasikan setiap lapisan masyarakat yang dipimpinnya
untuk ikut serta melindungi Orangutan Sumatera. Terutama di kalangan petani
dan profesi lain yang memiliki intensitas tinggi berinteraksi dengan Orangutan
dan habitatnya.
3. Bagi Guru

Menjadi pendidik yang peduli akan kondisi konservasi Orangutan
Sumatera, menjadi contoh teladan dan motivasi bagi peserta didik untuk ikut serta
melakukan konservasi Orangutan Sumatera serta memberikan informas dan
mengajak perserta didik untuk melakukan konservasi Orangutan Sumatera.
4. Bagi Siswa

Menjadi pelopor konservasi Orangutan Sumatera melalui mediamedia
sosial.
5. Bagi Mahasiswa

Melakukan penelitian mengenai faktor lain yang mempengaruhi sikap
masyarakat gampeong Lawee Cimanok terhadap konservasi orangutan sumatera,
agar dapat dilakukan upaya menyeluruh untuk memperbaiki sikap masyarakat
Gampong Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii

L).
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LAMPIRAN IV

K1SI-KISI INSTRUMEN

Kisi-Kisi Soal TesPengetahuan Masyarakat Gampoeng L awee Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo
Abelii L.).

No

Indikator Pengetahuan

Sodl

1

Populasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

=

> w

Orangutan (Mawas) ditunjukkan oleh gambar Nomor?

Dibawah ini yang tidak termasuk penyebab langkanya populasi Orangutan
(Mawas) adalah

Berikut ini yang tidak termasuk peran Orangutan bagi manusia adalah?
Makanan yang tidak disukai orangutan adalah?

Berikut ini yang tidak termasuk penyebab Orangutan masuk perkebunan
masyarakat adalah?

. Setiap orang diperbolehkan memelihara orangutan, asalkan tidak menyiksa

orangutan.

Orangutan dapat menularkan penyakit kepada manusia.
Orangutan dapat merusak hutan, karena suka makan buah-buahan dan

dedaunan di hutan.
Setiap orang dilarang memiliki, menjual, membeli, menyiksa dan
membunuh orangutan.

Habitat Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

W

Kawasan hutan lindung boleh dimanfaatkan sebagai |ahan perkebunan.
Tanaman sawit adalah tanaman yang baik di tanam di kawasan hutan
lindung.

Menebang pohon di hutan berdampak buruk bagi lingkungan.
Pertambangan boleh dilakukan di hutan lindung, karna pertambangan
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a1

memberi manfaat bagi masyarakat.
Menebang pohon merupakan perbuatan yang dilarang oleh negara.

Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii

L)

AOWODN

Orangutan merupakan salah satu satwa langka yang wajib dilindungi di
Indonesia.

Tidak merusak hutan merupakan salah satu cara melindungi orangutan.
Menyelamatkan orangutan adalah tugas polisi kehutanan sgja

Setiap orang yang menemukan orangutan tersesat diperkebunan warga dan
menggangu tanaman warga berkewgiban melaporkan kepada pihak
penyelamat orangutan sekitar.

masyarakat memiliki tanggung jawab ikut serta melindungi orangutan dan
habitatnya

Setigp orang yang memelihara orangutan akan dikenakan sanks 10
(sepuluh) tahun penjara dan denda paling banyak Rp 200.000.000,00 (Dua
Ratus Juta Rupiah).

Total




76

Kisi-Kisi Angket Sikap Masyarakat Gampoeng L awee Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

No Indikator Sikap Pernyataan Sikap K eberpihakan
1 Sikap terhadap Populasi [1. Melindungi orangutan dapat dilakukan dengan memelihara orangutan di
Orangutan Sumatera (Pongo | rumah. Unfavorable
abelii L.) : .
. Sayamengusir orangutan yang mengganggu ladang dengan senapan angin | Unfavorable
. Saya menjual orangutan karena harganya mahal Unfavorable
. Saya akan melarang orang yang ingin membunuh orangutan Favorable
. ﬁa?jya?\ gmembuat perangkap untuk menjerat orangutan yang masuk ke Unfavorable
. Saya menggunakan kulit atau anggota tubuh orangutan sebagai hiasan di Unfavorable
rumah karena sangat unik
7. Sgya melaporkan ke pihak berwgjib jika menemukan orangutan tersesat Favorable
di kebun saya
2 Sikap terhadap  habitat [1. saya tidak akan membiarkan sigpa sga yang merusak hutan atau | Favorable
Orangutan Sumatera (Pongo | _menebang pohon di hutan
abelii L.) . Saya menanam tanaman dengan cara tumpang sari untuk menghemat | Favorable
lahan
. Saya akan menebang pohon di hutan dan menggantinya dengan tanaman | Unfavorable

kelapa sawit
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. Cara saya meningkatkan hasil panen adalah memperluas lahan perkebunan Unfavorable
5. Saya membakar lahan yang akan dijadikan kebun supaya lebih cepat | Unfavorable
bersih
. Larangan menebang pohon di hutan merugikan masyarakat Unfavorable
. Jikamemerlukan kayu bakar saya mengambilnya di hutan Unfavorable
Sikap terhadap konservasi 1. Masyarakat tidak memiliki kewajiban melindungi orangutan Unfavorable
Orangutan Sumatera (Pongo i : i : :
abelii L)) 2. Sayatidak mau melindungi orangutan karenatidak bermanfaat bagi saya. | Unfavorable
. Saya akan menanam tanaman penyangga untuk menghalangi orangutan | Unfavorable
masuk ke ladang
. Saya akan mendukung kebijakan apa sgja untuk menyelamatkan orangutan | Favorable
. Orangutan sebaiknya ditempatkan di kebun binatang, agar tidak
mengganggu kebun masyarakat Unfavorable
. Saya tidak ikut melakukan konservasi orangutan karena menyita waktu | Unfavorable
saya
Total 20

pernyataan
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Tabel Kisi-Kisi Soal Tes Pengetahuan Perangkat Desa Gampoeng Lawee Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan
Sumatera (Pongo abelii L.).

No

Indikator Pengetahuan

Soal

1

Populasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

abkw

© N

Orangutan (Mawas) ditunjukkan oleh gambar Nomor?

Dibawah ini yang tidak termasuk penyebab langkanya populasi Orangutan
(Mawas) adalah

Berikut ini yang tidak termasuk peran Orangutan bagi manusia adalah?
Makanan yang tidak disukai orangutan adalah?

Berikut ini yang tidak termasuk penyebab Orangutan masuk perkebunan
masyarakat adalah?

Setiap orang diperbolehkan memelihara orangutan, asalkan tidak menyiksa

orangutan.

Orangutan dapat menularkan penyakit kepada manusia.
Orangutan dapat merusak hutan, karena suka makan buah-buahan dan

dedaunan di hutan.
Setiap orang dilarang memiliki, menjual, membeli, menyiksa dan
membunuh orangutan.

Habitat Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

Kawasan hutan lindung boleh dimanfaatkan sebagai |ahan perkebunan.
Tanaman sawit adalah tanaman yang baik di tanam di kawasan hutan
lindung.

Menebang pohon di hutan berdampak buruk bagi lingkungan.
Pertambangan boleh dilakukan di hutan lindung, karna pertambangan
memberi manfaat bagi masyarakat.

M enebang pohon merupakan perbuatan yang dilarang oleh negara.
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Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii

L)

AOWODN

Orangutan merupakan salah satu satwa langka yang wajib dilindungi di
Indonesia.

Tidak merusak hutan merupakan salah satu cara melindungi orangutan.
Menyelamatkan orangutan adalah tugas polis kehutanan sgja

Setiap orang yang menemukan orangutan tersesat diperkebunan warga dan
menggangu tanaman warga berkewgiban melaporkan kepada pihak
penyelamat orangutan sekitar.

Masyarakat memiliki tanggung jawab ikut serta melindungi orangutan dan
habitatnya

Setigp orang yang memelihara orangutan akan dikenakan sanks 10
(sepuluh) tahun penjara dan denda paling banyak Rp 200.000.000,00 (Dua
Ratus Juta Rupiah).

Total
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abelii L.)
No Indikator Sikap Pernyataan Sikap K eberpihakan
1 |Skap terhadap Populasi [1. Saya mengizinkan masyarakat memelihara orangutan di rumah dengan | Unfavorable
Orangutan Sumatera (Pongo tujuan melindungi orangutan
abelii L.) 2. Sayamelarang masyarakat yang mengsuir orangutan dengan senapan Favorable
angin
3. Saya membolehkan masyarakat menjual orangutan Unfavorable
4. Saya akan memberikan sanksi kepada masyarakay yang membunuh | Favorable
orangutan
5. Saya menugaskan masyarakat untuk membuat perangkap agar orangutan | Unfavorable
tidak masuk ke kebun masyarakat
6. Saya mengizinkan masyarakat memanfaatkan kulit orangutan menjadi | Unfavorable
kergjiinan
7. Saya melaporkan ke pihak berwgjib jika menemukan orangutan tersesat | Favorable
di kebun masyarakat di kampung saya
2 Sikap terhadap  habitat 1. saya tidak akan membiarkan siapa sgja yang merusak hutan atau | Favorable
Orangutan Sumatera (Pongo | menebang pohon di hutan
2. Saya menyuruh masyarakat menanam tanaman dengan cara tumpang sari | Favorable

untuk menghemat |ahan
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abelii L.) . Saya mengizinkan masyarakat menebang pohon di hutan asalkan | Unfavorable
degantikan dengan tanaman kel apa sawit
. Meningkatkan hasil panen perkebunan dapat dilakukan dengan cara | Unfavorable
memperluas lahan perkebunan
. Saya menginformasikan kepada masyarakat agar membakar lahan yang | Unfavorable
akan dijadikan kebun supaya lebih cepat bersih
. Saya tidak setuju dengan larangan menebang pohon di hutan karena | Unfavorable
menghilangkan mata pencarian masyarakat
. Saya tidak bersedia menjadi pelopor perlindungan orangutan karena tidak | Unfavorable
ada manfaatnya bagi kemajuan desa
Sikap terhadap konservasi 1. Melindungi orangutan bukan tanggung jawab perangkat desa Unfavorable
Orangutan Sumatera (Pongo :
abelii L)) 2. Cara menghaangi orangutan ke dalam kebun masyarakat adalah dengan | Favorable
menanm tanaman penyangga
. Saya mendukung kebijakan apa sagja untuk melindungi orangutan Favorable
. Orangutan sebaiknya ditempatkan di kebun binatang agar tidak | Unfavorable
mengganggu tanaman masyarakat
. Saya tidak ikut menyelamatkan orangutan karena pengetahuan saya | Unfavorable
masih kurang
. Saya tidak ikut melindungi orangutan karena tidak ada warga lain yang | Unfavorable
mendukung
Tota 20

pernyataan




LAMPIRAN VI
KUNCI JAWABAN INSTRUMEN
Soal Tes Pengetahuan Masyarakat Gampoeng Lawee Cimanok Terhadap

Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).
1.
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Lembar Angket Sikap Masyarakat Gampoeng Lawee Cimanok Terhadap

Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

No Pernyataan SS|S | TS | STS
L | Unfavorable 11213 |4
ALBSAN: ...
2 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
3 | Unfavorable 1 (2 |3 |4
ALBSAN: .ot r e nr e
4 | Favorable 413 12 |1
ALBSAN: .ot r e nr e
5 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: ...t
6 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
7 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .t r e r e r e
8 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .. et reene e
9 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ... e
10 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: . r e
11 | Unfavorable 1 |2 |3 |4




105

ALBSAN: . et n e e
12 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: . r e
13 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
14 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
15 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: .ot r e nr e
16 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: .ot
17 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ...t
18 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ...t n e
19 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: .t r e r e r e
20| Unfavorable 11213 |4
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Soal Tes Pengetahuan Perangkat Desa Gampoeng L awee Cimanok Terhadap
Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).
1.
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Lembar Angket Sikap Perangkat Desa Gampoeng Lawee Cimanok

Terhadap Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

No | Pernyataan SS|S | TS |STS
1 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
2 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ...
3 | Unfavorable 1 (2 |3 |4
ALBSAN: .ot r e nr e
4 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .ot r e nr e
5 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: ...t
6 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: ...
7 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .t r e r e r e
8 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .. et reene e
9 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ... e
10 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: . r e
11 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
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ALBSAN: . et n e e
12 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: . r e
13 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
14 | Unfavorable 1 |2 (3 |4
ALBSAN: ...
15 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: .ot r e nr e
16 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: .ot
17 | Favorable 4 |3 |2 |1
ALBSAN: ...t
18 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: ...t n e
19 | Unfavorable 1 |2 |3 |4
ALBSAN: .t r e r e r e
20 | Unfavorable 1 |2 |3 |4




Lampiran V
INSTRUMEN PENELITIAN

Soal Tes Pengetahuan Masyarakat Gampoeng Lawee Cimanok Terhadap
Konservas Orangutan Sumatera (Pongoe abelii L)

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) AniRaBanda Aceh
yang sedang melakukan penelitian. Saya memintadikese saudara/saudari
menjadi teste untuk menjawab pertanyaan di bawalSaya akan menjaga dan
menjamin kerahasiaan jawaban saudara. Atas padisifan kerjasamanya saya
ucapkan banyak terima kasih
IDENTITAS:

Nama/inisial
Usia T tahun

Pendidikan  :a.Tamat SD

b. Tamat SMP

c. Tamat SMA

d. Perguruan Tinggi
Pekerjaan e

|. Soal Pilihan Ganda
Petuntuk menjawab soal

- Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan caemberi tanda silang (X)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

1. Perhatikan gambar berikut dengan seksama!

82
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Orangutan (Mawas) ditunjukkan oleh gambar nomor?

2. Dibawah ini yang tidak termasuk penyebab langkapgpulasi Orangutan
(Mawas) adalah?
a. diperjual belikan
b. perburuan liar
c. karena tidak dilindungi UU
d. kerusakan habitat Orangutan (Mawas)
e. dimakan hewan lain

3. Berikut ini yang tidak termasuk peran Orangutan baanusia adalah?
a. menjaga regenerasi hutan
b. menghasilkan biji tumbuhan yang subur melalui bobahkhan yang
mereka makan.
c. menghindari konflik manusia dengan hewan buas
d. mengatasi masalah pemanasan global
e. tidak memiliki manfaat apapun

4. Makanan yang tidak disukai orangutan adalah?
a. Orangutan lain yang lebih kecll
b. Pucuk daun
c. Madu

d. Buah-buahan

e. Serangga kecil

5. Berikut ini yang tidak termasuk faktor Orangutan soia perkebunan
masyarakat adalah?
a. Tidak tersedia sumber pakan di hutan.
b. Letak perkebunan masyarakat yang berbatasan laggsmgan hutan.
c. Ingin menggangu kebun masyarakat.
d. Rusaknya habitat orangutan di hutan.
e. Dulu kebun itu merupakan tempat tinggal orangutan
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I1.Soal Benar Salah
Petunjuk menjawab soal benar salah.
- Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat.
- Jika menurut saudara pernyataan tersebut benarkobkakan huruf (B)
- Jika menurut saudara pernyataan tersebut salah kolkakan huruf (S)

6. (B — S) Setiap orang diperbolehkan memelihara aramy asalkan tidak
menyiksa orangutan.

8. (B —S) Orangutan dapat merusak hutan, karenarsakan buah-buahan dan
dedaunan di hutan.

9. (B — S) Setiap orang dilarang memiliki, menjual, ibeli, menyiksa dan
membunuh orangutan.

10. (B — S) Kawasan hutan lindung boleh dimanfaatkabagai lahan
perkebunan.

11. (B — S) Tanaman sawit adalah tanaman yang baikndinh di kawasan hutan
lindung.

13. (B — S) Pertambangan boleh dilakukan di hutan lggkarna pertambangan
memberi manfaat bagi masyarakat.



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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(B — S) Orangutan merupakan salah satu satwa layagkg wajib dilindungi
di Indonesia.

(B — S) Tidak merusak hutan merupakan salah sata o@elindungi
orangutan.

(B — S) Setiap orang yang menemukan orangutanes@&rdiperkebunan
warga dan menggangu tanaman warga berkewajibanpankéam kepada
pihak penyelamat orangutan sekitar.

(B — S) masyarakat memiliki tanggung jawab ikutaenelindungi orangutan
dan habitatnya.

(B — S) Setiap orang yang memelihara orangutan dkemakan sanksi 10
(sepuluh) tahun penjara dan denda paling banyaR(®p000.000,00 (Dua
Ratus Juta Rupiah).
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Lembar Angket Sikap Masyarakat Gampoeng Lawee Cimanok Terhadap
Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L)

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) AniRaBanda Aceh
yang sedang melakukan penelitian. Saya memintadieese saudara/saudari
menjadi responden untuk mengisi pernyataan di baniatsaya akan menjaga
dan menjamin kerahasiaan jawaban saudara. Atasipasi dan kerjasamanya
saya ucapkan banyak terima kasih
IDENTITAS:

Nama/inisial
Usia D tahun

Pendidikan :a.Tamat SD

b. Tamat SMP

c. Tamat SMA

d. Perguruan Tinggi
Pekerjaan e

Petunjuk Pengisian

Petunjuk pilihan jawaban :

Di lembar ini terdapat skala sikap. Pilihlah jawaltngan cara men -cheklig) (
pada kolom yang tersedia pada kolom disebelah karidak ada jawaban yang
salah, semua jawaban dapat dikatakan benar. Karermlihlah jawaban yang
sesuai dengan keadaan diri saudara/i saat inilaBedelesai diharapkan saudara/i
memeriksa kembali agar tidak ada jawaban yangxatle

Petunjuk Pilihan Jawaban :

SS . Bila saudara/i sangat setuju dengan pernyataan

S : Bila saudaral/i setuju dengan pernyataan.

TS : Bila saudara/i merasa tidak setuju denganypgéaan.
STS : Bila saudara/i sangat tidak setuju dengamypg¢san.

wn
—
(0]
0]

No Pernyataan S9 Ts

1 | Melindungi orangutan dapat dilakukan dengan
memelihara orangutan di rumah. T

Saya mengusir orangutan yang mengganggu
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ladang dengan senapan angin

ALBSAN: ... ———— e a e e e e e e e e e e e eaaes
3 Saya menjual orangutan karena harganya mahal
ALBSAN. ...ttt o————————— ettt ettt e e e e e e e e e e et rreaaaeaaaas
4 | Saya akan melarang orang yang ingin membunuh

orangutan
ALBSAN. ..ttt ————————— ettt e e e e e e e e e e e rr———rrrtaaaaaaaas
5 Saya membuat perangkap untuk menjerat

orangutan yang masuk ke ladang
ALBSAN. ...ttt o—————————— ettt e e e e e e e e e e et raaaaaaaaas

Saya menggunakan kulit atau anggota tubuh

6 | orangutan sebagai hiasan di rumah karena sangat
unik
Y =7 o SR
7 Saya melaporkan ke pihak berwajib jika
menemukan orangutan tersesat di kebun saya
Y =7 o SR
3 saya tidak akan membiarkan siapa saja yang
merusak hutan atau menebang pohon di hutan
ALBSAN: ... e ————————— ettt —————————————
9 Saya menanam tanaman dengan cara tumpang sar
untuk menghemat lahan
ALBSAN: ... e e ———————— ettt —————————————————
10 Saya akan menebang pohon di hutan |dan
menggantinya dengan tanaman kelapa sawit
ALBSAN: ... e ——————— ettt —————————————————
11 Cara saya meningkatkan hasil panen adgalah

memperluas lahan perkebunan
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ALBSAN: ... ——— e a e e e e e e e e e e e eaees
12 Saya membakar lahan yang akan dijadikan kebun

supaya lebih cepat bersih
ALBSAN: ... ———— e a e e e e e e e e e e eaaes
13 Larangan menebang pohon di hutan merugikan

masyarakat
ALBSAN: ... ———— e a e e e e e e e e e e e eaaes
14 Jika memerlukan kayu bakar saya mengambilnya

di hutan
ALBSAN. ...ttt c————————— ettt e e e e e e e e e e e e rtaaaaaaaas
15 Masyarakat tidak memiliki kewajiban melindungi

orangutan
ALBSAN: ...ttt ————————— ettt et e e e e e e e e e e e rr———rr ittt aaaaaaas
16 Saya tidak mau melindungi orangutan karena tidak

bermanfaat bagi saya
ALBSAN: ...ttt —————————— ettt e e e e e e e e e e e e et r ittt e e e aaaas

Saya akan menanam tanaman penyangga L

17 menghalangi orangutan masuk ke ladang
ALBSAN: ... e e ————————— e et ——————————————
18 Saya akan mendukung kebijakan apa saja untuk
menyelamatkan orangutan.
ALBSAN: ... e e ———————— ettt —————————————
19 Orangutan sebaiknya ditempatkan di kebun
binatang, agar tidak mengganggu kebun masyaraka
ALBSAN: ... e e ——————— ettt —————————————————
20 | Saya tidak ikut melakukan konservasi orangutan
karena menyita waktu saya
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Soal Tes Pengetahuan Perangkat Desa di Gampoeng Lawee Cimanok
Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongoe abelii L.)

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) AniRaBanda Aceh
yang sedang melakukan penelitian. Saya memintadieese saudara/saudari
menjadi teste untuk menjawab pertanyaan di bawalSaya akan menjaga dan
menjamin kerahasiaan jawaban saudara. Atas padisifan kerjasamanya saya
ucapkan banyak terima kasih
IDENTITAS:

Nama/inisial
Usia T tahun

Pendidikan  :a.Tamat SD

b. Tamat SMP

c. Tamat SMA

d. Perguruan Tinggi
Pekerjaan L

1. Soal Pilihan Ganda
Petuntuk menjawab soal

- Pilihlah salah satu jawaban berikut ini dengan caemberi tanda silang (X)
pada jawaban yang dianggap paling tepat.

1. Perhatikan gambar berikut dengan seksamal!

T AT,
4




90

Orangutan (Mawas) ditunjukkan oleh gambar nomor?

2. Dibawah ini yang tidak termasuk penyebab langkapgpulasi Orangutan
(Mawas) adalah?
a. diperjual belikan
b. perburuan liar
c. karena tidak dilindungi UU
d. kerusakan habitat Orangutan (Mawas) dimakan hesman |

3. Berikut ini yang tidak termasuk peran Orangutan bagnusia adalah?
a. menjaga regenerasi hutan
b. menghasilkan biji tumbuhan yang subur melalui bbahhan yang mereka
makan.
c. menghindari konflik manusia dengan hewan buas
d. mengatasi masalah pemanasan global
e. tidak memiliki manfaat apapun

4. Makanan yang tidak disukai orangutan adalah?
a. Orangutan lain yang lebih kecil
b. Pucuk daun
c. Madu

d. Buah-buahan

e. Serangga kecil

5. Berikut ini yang tidak termasuk penyebab Orangutaasuk perkebunan
masyarakat adalah?
a. Tidak tersedia sumber pakan di hutan.
b. Letak perkebunan masyarakat yang berbatasan laggsmngan hutan.
c. Ingin menggangu kebun masyarakat.
d. Rusaknya habitat orangutan di hutan.
e. Dulu kebun itu merupakan tempat tinggal orangutan
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[1. Soal Benar Salah
Petunjuk menjawab soal benar salah.
- Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat.
- Jika menurut saudara pernyataan tersebut benarkolkakan huruf (B)
- Jika menurut saudara pernyataan tersebut salah kolkakan huruf (S)

6. (B — S) Setiap orang diperbolehkan memelihara aramy asalkan tidak
menyiksa orangutan.

8. (B —S) Orangutan dapat merusak hutan, karenarsakan buah-buahan dan
dedaunan di hutan.

9. (B — S) Setiap orang dilarang memiliki, menjual, ibeli, menyiksa dan
membunuh orangutan.

10. (B — S) Kawasan hutan lindung boleh dimanfaatkabagai lahan
perkebunan.

11. (B — S) Tanaman sawit adalah tanaman yang baikndinh di kawasan hutan
lindung.

13. (B — S) Pertambangan boleh dilakukan di hutan lglkarna pertambangan
memberi manfaat bagi masyarakat.



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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(B — S) Orangutan merupakan salah satu satwa layagkg wajib dilindungi
di Indonesia.

(B — S) Tidak merusak hutan merupakan salah sata o@elindungi
orangutan.

(B — S) Setiap orang yang menemukan orangutanes@&rdiperkebunan
warga dan menggangu tanaman warga berkewajibanpankéam kepada
pihak penyelamat orangutan sekitar.

(B — S) masyarakat memiliki tanggung jawab ikutaenelindungi orangutan
dan habitatnya.

(B — S) Setiap orang yang memelihara orangutan dkemakan sanksi 10
(sepuluh) tahun penjara dan denda paling banyaR(®p000.000,00 (Dua
Ratus Juta Rupiah).
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Lembar Angket Sikap Perangkat Desa di Gampoeng Lawee Cimanok
Terhadap Konservasi Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.).

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) AniRaBanda Aceh
yang sedang melakukan penelitian. Saya memintadieese saudara/saudari
menjadi responden untuk mengisi pernyataan di baniatsaya akan menjaga
dan menjamin kerahasiaan jawaban saudara. Atasipasi dan kerjasamanya
saya ucapkan banyak terima kasih

IDENTITAS:
Nama/inisial
Usia S tahun
Pendidikan :a.Tamat SD

b. Tamat SMP

c. Tamat SMA

d. Perguruan Tinggi
Pekerjaan e

Jabatan di Gampoeng :

Petunjuk Pengisian

Petunjuk pilihan jawaban :

Di lembar ini terdapat skala sikap. Pilihlah jawalgngan cara men -cheklig) (
pada kolom yang tersedia pada kolom disebelah kandak ada jawaban yang
salah, semua jawaban dapat dikatakan benar. Kaemmlihlah jawaban yang
sesuai dengan keadaan diri saudara/i saat inilaBetelesai diharapkan saudara/i
memeriksa kembali agar tidak ada jawaban yanguatle

Petunjuk Pilihan Jawaban :

SS : Bila saudara/i sangat setuju dengan pernyataan

S . Bila saudaral/i setuju dengan pernyataan.

TS . Bila saudara/i merasa tidak setuju denganypgéaan.
STS : Bila saudara/i sangat tidak setuju dengamypataan.

No | Pernyataan SS| S| TS| STS

Saya mengizinkan masyarakat memelihara
1 |orangutan di rumah dengan tujuan melindyngi
orangutan
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ALBSAN: ... ——— e a e e e e e e e e e e e eaees
5 Saya melarang masyarakat yang mengusir
orangutan dengan senapan angin
ALBSAN: ... ———— e a e e e e e e e e e e eaaes
3 Saya membolehkan masyarakat menjual orangr.ltan
ALBSAN. ...ttt o—————————— ettt e e e e e e e e e e et raaaaaaaaas
4 Saya akan memberikan sanksi kepada masyarakat
yang membunuh orangutan
ALBSAN. ...ttt ————————— ettt e e e e e e e e e e et rrtaaaaaaaas
Saya menugaskan masyarakat untuk membuat
5 | perangkap agar orangutan tidak masuk ke kebun
masyarakat
ALBSAN: ...ttt ————————— ettt et e e e e e e e e e e e rr———rr ittt aaaaaaas
5 Saya mengizinkan masyarakat memanfaatkan kulit
orangutan menjadi kerajinan
ALBSAN: ...ttt —————————— ettt e e e e e e e e e e e e et r ittt e e e aaaas
Saya melaporkan ke pihak berwajib jika
7 | menemukan orangutan tersesat di kepun
masyarakat di kampung saya
ALBSAN. ..ttt o———————— ettt e e e e e e e e e e et rraaaaaaaaas
3 Saya tidak akan membiarkan siapa saja merusak
hutan atau menebang pohon di hutan
ALBSAN: ... ————— e a e e e e e e e e e e aaees
9 Saya menyuruh masyarakat menanam tangman
dengan cara tumpang sari untuk menghemat lahan
ALBSAN: ... ————— e a e e e e e e e e e e eaees
10 | Saya mengizinkan masyarakat menebang pohon di
hutan asalkan digantikan dengan tanaman kelapa
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sawit

ALBSAN: ... e ———————— ettt ——————————————
Meningkatkan hasil panen perkebunan dapat

11 | dilakukan dengan cara memperluas lahan
perkebunan

ALBSAN: ... e ———————— et ————————————————
Saya menginformasikan kepada masyarakat [agar

12 | membakar lahan yang akan dijadikan kebun
supaya lebih cepat bersih

ALBSAN: ... e ———————— et ——————————————
Saya tidak setuju dengan Larangan menebang

13 | pohon di hutan karena menghilangkan mata

pencarian masyarakat

Saya tidak bersedia menjadi pelopor perlindungan

14 | orangutan karena tidak ada manfaatnya bagi
kemajuan desa
ALBSAN: ... ———— e a e e e e e e e e e e eaaes
15 Melindungi orangutan bukan tanggung jawab
perangkat desa
ALBSAN. ...ttt c—————————— ettt et e e e e e e e e e e e ra———rrrtaaaaaa s
Cara menghalangi orangutan ke dalam kebun
16 | masyarakat adalah dengan menanm tangman
penyangga
ALBSAN. ..ttt o————————— ettt ettt e e e e e e e e e et rraaaaaaaeas
17 Saya mendukung kebijakan apa saja untuk
melindungi orangutan
ALBSAN: ...ttt o——————————— et e e e e e e e e e e e e et raaaaeaaaas
18 Orangutan sebaiknya ditempatkan di kebun
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binatang agar tidak mengganggu tanaman
masyarakat

Saya tidak ikut menyelamatkan orangutan karena
pengetahuan saya masih kurang

Saya tidak ikut melindungi orangutan karena tigak
ada warga lain yang mendukung




Lampiran VIII
DATA PENELITIAN

1. Data Nilai Pengetahuan Masyarakat Gampong Lawe Cimanok
Terhadap Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

K ode Sampel Profes Nilal Pengetahuan Kriteria Nilai
1 2 3 4
X1 Perangkat desa 95 Sangat baik
X2 Perangkat desa 90 Sangat baik
X3 Perangkat desa 80 Baik
X4 Perangkat desa 90 Sangat baik
X5 Perangkat desa 85 Sangat baik
X6 Perangkat desa 85 Sangat baik
X7 Perangkat desa 75 Baik
X8 Perangkat desa 75 Baik
X9 Perangkat desa 90 Sangat baik
X10 Perangkat desa 80 Baik
X11 Perangkat desa 55 Kurang
X12 Perangkat desa 70 Cukup
X13 Perangkat desa 85 Sangat baik
X14 Perangkat desa 75 Baik
X15 Perangkat desa 85 Sangat baik
X16 Perangkat desa 80 Baik
X17 Perangkat desa 55 Kurang
X18 Perangkat desa 60 Cukup
X19 Perangkat desa 65 Cukup
X20 Perangkat desa 75 Baik
Rata-rata 77,5 Baik

X21 Siswa 85 Sangat baik
X22 Siswa 65 Cukup
X23 Siswa 65 Cukup
X24 Siswa 80 Baik
X25 Siswa 70 Cukup
X26 Siswa 35 Gagal
X27 Siswa 85 Sangat baik
X28 Siswa 75 Baik
X29 Siswa 70 Cukup
X30 Siswa 70 Cukup
X31 Siswa 50 Kurang
X32 Siswa 55 Kurang
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1 2 3 4
X33 Siswa 75 Baik
X34 Siswa 65 Cukup
X35 Siswa 55 Kurang
X36 Siswa 50 Kurang
X37 Siswa 85 Sangat baik
X38 Siswa 50 Kurang
X39 Siswa 60 Cukup
X40 Siswa 75 Baik
Rata-Rata 66 Cukup
X41 Guru 90 Sangat baik
X42 Guru 70 Cukup
X43 Guru 85 Sangat baik
X44 Guru 70 Cukup
X45 Guru 80 Baik
X426 Guru 95 Sangat baik
X47 Guru 55 Kurang
X48 Guru 65 Cukup
X49 Guru 85 Sangat baik
X50 Guru 95 Sangat baik
X51 Guru 90 Sangat baik
X52 Guru 80 Baik
X53 Guru 70 Cukup
X54 Guru 95 Sangat baik
X55 Guru 70 Cukup
X56 Guru 60 Cukup
X57 Guru 95 Sangat baik
X58 Guru 50 Kurang
X59 Guru 65 Cukup
X60 Guru 75 Baik
Rata-rata 77 Baik
X61 Petani 90 Sangat baik
X62 Petani 60 Cukup
X63 Petani 55 Kurang
X64 Petani 65 Cukup
X65 Petani 50 Kurang
X66 Petani 45 Kurang
X67 Petani 40 Kurang
X68 Petani 55 Kurang
X69 Petani 55 Kurang
X70 Petani 50 Kurang
X71 Petani 55 Kurang
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1 2 3 4
X72 Petani 65 Cukup
X73 Petani 50 Kurang
X74 Petani 50 Kurang
X75 Petani 50 Kurang
X76 Petani 55 Kurang
X177 Petani 45 Kurang
X78 Petani 55 Kurang
X79 Petani 55 Kurang
X80 Petani 40 Kurang

1 2 3 4

Rata-rata 54,25 Kurang
Total nilai Rata-rata total 68.68 Cukup

sikap=5495 nilai sikap

Berdasarkan data pada tabel di atas ditentukaangnpanjang kelas dan
banyak kelas sebagai berikut:

1) Rentang (R)

2) Banyak Kelas

3) Panjang kelas

=95-35

=60

=1+ (3,3)logn

=1+ (3,3) log 80
=1+ 6,27
=7,27 (Diambil K=7)

7
= 8,57 (diambil 9).

Rentang

o Banyak kelas
_ 60

= data terbesar-data terkecil

Setelah mendapatkan nilai rentang (R), Panjang KEladan banyak kelas
(K) pada nilai pengetahuan masyarakat Gampong L@meanok kemudian
didistribusikan ke dalam tabel frekuensi seperbalvah ini.

Nilai pengetahuan f, Xi fixi
35-43 3 39 117
44 — 52 11 48 528
53 -61 16 57 912
62—-70 16 66 1056
71-79 8 75 600
80 — 88 15 84 1260
89 — 97 11 93 1023
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Jumlah Y. fi =80 %6’;‘ Y. fiXi=5496

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh daféXi=5496 yang digunakan untuk
menentukan nilai rata-rata pengetahuan masyarakaipGng Lawe Cimanok
terhadap konservasi Orangutan Sumatera sebagauteri

_ > fiX; 1~
Y
5496
=780
x =68,7

2. Data Sikap Masyarakat Gampong L awe Cimanok Terhadap Konservas
Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

Sampel Profes Nilai Sikap Kategori
X1 Perangkat desa 81,25 Memihak
X2 Perangkat desa 92,5 Sangat Memihak
X3 Perangkat desa 76,25 Memihak
X4 Perangkat desa 82,5 Memihak
X5 Perangkat desa 81,25 Memihak
X6 Perangkat desa 72,5 Memihak
X7 Perangkat desa 76,25 Memihak
X8 Perangkat desa 70 Netral
X9 Perangkat desa 83,75 Memihak
X10 Perangkat desa 80 Memihak
X11 Perangkat desa 63,75 Netral
X12 Perangkat desa 65 Netral
X13 Perangkat desa 73,75 Netral
X14 Perangkat desa 70 Netral
X15 Perangkat desa 75 Memihak
X16 Perangkat desa 76,25 Memihak
X17 Perangkat desa 61,25 Netral
X18 Perangkat desa 67,5 Netral
X19 Perangkat desa 76,25 Memihak
X20 Perangkat desa 81,25 Memihak
Rata- 75,31 Memihak
rata
X21 Siswa 76,25 Memihak

! Burhan,Satistik Terapan Untuk Penelitian |lmu-ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2002),
h. 111.
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1 2 3 4
X22 Siswa 70 Netral
X23 Siswa 78,75 Memihak
X24 Siswa 76,25 Memihak
X25 Siswa 73,75 Netral
X26 Siswa 41,25 Kurang Memihak
X27 Siswa 78,75 Memihak
X28 Siswa 70 Netral
X29 Siswa 70 Netral
X30 Siswa 68,75 Netral
X31 Siswa 55 Kurang Memihak
X32 Siswa 50 Kurang Memihak
X33 Siswa 68,75 Netral
X34 Siswa 68,75 Netral
X35 Siswa 68,75 Netral
X36 Siswa 56,25 Kurang Memihak
X37 Siswa 83,75 Memihak
X38 Siswa 53,75 Kurang Memihak
X39 Siswa 67,5 Netral
x40 Siswa 81,25 Memihak
SELS 67,87 Netral
rata
X41 Guru 82,5 Memihak
X42 Guru 67,5 Netral
X43 Guru 72,5 Netral
X44 Guru 85 Sangat Memihak
X45 Guru 82,5 Memihak
X46 Guru 60 Netral
X47 Guru 61,25 Netral
X48 Guru 66,25 Netral
X49 Guru 82,5 Memihak
X50 Guru 83,75 Memihak
X51 Guru 62,5 Netral
X52 Guru 70 Netral
X53 Guru 68,75 Netral
X54 Guru 83,75 Memihak
X55 Guru 73,75 Netral
X56 Guru 97,5 Sangat Memihak
X57 Guru 87,5 Sangat Memihak
X58 Guru 50 Kurang Memihak
X59 Guru 70 Netral
X60 Guru 95 Sangat Memihak




1 2 3 4
Rata- 75,125 Memihak
rata
X61 Petani 81,25 Memihak
X62 Petani 68,75 Netral
X63 Petani 53,75 Kurang Memihak
X64 Petani 62,5 Netral
X65 Petani 68,75 Netral
X66 Petani 42,5 Kurang Memihak
X67 Petani 53,75 Kurang Memihak
X68 Petani 53,75 Kurang Memihak
X69 Petani 41,25 Kurang Memihak
X70 Petani 56,25 Kurang Memihak
X71 Petani 53,75 Kurang Memihak
X72 Petani 50 Kurang Memihak
X73 Petani 62,5 Netral
X74 Petani 53,75 Kurang Memihak
X75 Petani 47,5 Kurang Memihak
X76 Petani 62,5 Netral
X77 Petani 40 Kurang Memihak
X78 Petani 56,25 Kurang Memihak
X79 Petani 67,5 Netral
X80 Petani 37,5 Sangat Tidak Memihak
ICES 55,68 Kurang Memihak
rata
Total
Nilai
Sikap 68,5 Netral
5480

114

Berdasarkan data pada tabel ditentukan rentangamakelas dan banyak
kelas sebagai berikut:

1) Rentang (R)

2) Banyak Kelas

3) Panjang kelas

= data terbesar-data terkecil

=97,5-37,5

=60

=1+ (3,3)logn
=1+ (3,3) log 80
=1+ 6,27

=7,27 (Diambil K=7)

Rentang
- Banyak kelas
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60

7
= 8,57 (diambil 9).

Setelah mendapatkan nilai rentang (R), Panjaragsk€l) dan banyak kelas
(K) pada nilai pengetahuan masyarakat Gampong L@meanok kemudian
didistribusikan ke dalam tabel frekuensi seperbalvah ini.

Nilai S|kap fi Xi fiXi
37,5-45,5 5 41,5 207,5
46- 54,5 10 50,5 505
55,5-63,5 11 59,5 654,5
64,5-72,5 23 68,5 1575,5
73,5-81,5 18 77,5 1395
82,5-90,5 10 86,5 865
91,5-99,5 3 95,5 286,5
Jumlah 80 Y FiXi =5489

Berdasarkan di atas diperoleh nilai rata-rata iespsmasyarakat Gampong
Lawe Cimanok terhadap konservasi Orangutan Sumsebi@gai berikut:
_ XfiXj
T3
5489
80
X = 68,61

X =

3. Data Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Masyarakat Gampong L awe
Cimanok Terhadap Konservas Orangutan Sumatera (Pongo abelii L.)

Tabel Distribusi Nilai Pengetahuan dan Nilai Sikdpsyarakat Gampoeng
Lawee Cimanok Terhadap Konservasi Orangutan Suan@@engo abelii L.).

Sampel X Y X? Y? XY
1 2 3 4 5 6
1 95 81,25 9025 6601,5625 7718,75
2 90 92,5 8100 8556,25 8325
3 80 76,25 6400 5814,0625 6100
4 90 82,5 8100 6806,25 7425
5 85 81,25 7225 6601,5625 6906,25
6 85 72,5 7225 5256,25 6162,5
7 75 76,25 5625 5814,0625 5718,75
8 75 70 5625 4900 5250
9 90 83,75 8100 7014,0625 7537,5
10 80 80 6400 6400 6400
11 55 63,75 3025 4064,0625 3506,25
12 70 65 4900 4225 4550

1 2 3 4 5 6
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13 85 73,75 1225 5439,0625 6268,75
14 75 70 5625 4900 5250
15 85 75 1225 5625 6375
16 80 76,25 6400 5814,0625 6100
17 55 61,25 3025 3751,5625 3368,75
18 60 67,5 3600 4556,25 4050
19 65 76,25 4225 5814,0625 4956,25
20 75 81,25 5625 6601,5625 6093,75
21 85 76,25 7225 5814,0625 6481,25
22 65 70 4225 4900 4550
23 65 78,75 4225 6201,5625 5118,75
24 80 76,25 6400 5814,0625 6100
25 70 73,75 4900 5439,0625 5162,5
26 35 41,25 1225 1701,5625 1443,75
27 85 78,75 1225 6201,5625 6693,75
28 75 70 5625 4900 5250
29 70 70 4900 4900 4900
30 70 68,75 4900 4726,5625 4812,5
31 50 55 2500 3025 2750
32 55 50 3025 2500 2750
33 75 68,75 5625 4726,5625 5156,25
34 65 68,75 4225 4726,5625 4468,75
35 55 68,75 3025 4726,5625 3781,25
36 50 56,25 2500 3164,0625 2812,5
37 85 83,75 1225 7014,0625 7118,75
38 50 53,75 2500 2889,0625 2687,5
39 60 67,5 3600 4556,25 4050
40 75 81,25 5625 6601,5625 6093,75
41 90 82,5 8100 6806,25 7425
42 70 67,5 4900 4556,25 4725
43 85 72,5 7225 5256,25 6162,5
44 70 85 4900 1225 5950
45 80 82,5 6400 6806,25 6600
46 95 60 9025 3600 5700
47 55 61,25 3025 3751,5625 3368,75
48 65 66,25 4225 4389,0625 4306,25
49 85 82,5 1225 6806,25 7012,5
50 95 83,75 9025 7014,0625 7956,25
51 90 62,5 8100 3906,25 5625
52 80 70 6400 4900 5600
53 70 68,75 4900 4726,5625 4812,5
54 95 83,75 9025 7014,0625 7956,25
55 70 73,75 4900 5439,0625 5162,5
1 2 3 4 5 6
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56 60 97,5 3600 9506,25 5850

57 95 87,5 9025 7656,25 8312,5
58 50 50 2500 2500 2500
59 65 70 4225 4900 4550
60 75 95 5625 9025 7125
61 90 81,25 8100 6601,5625 7312,5
62 60 68,75 3600 4726,5625 4125
63 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
64 65 62,5 4225 3906,25 4062,5
65 50 68,75 2500 4726,5625 3437,5
66 45 42,5 2025 1806,25 1912,5
67 40 53,75 1600 2889,0625 2150
68 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
69 55 41,25 3025 1701,5625 2268,75
70 50 56,25 2500 3164,0625 2812,5
71 55 53,75 3025 2889,0625 2956,25
72 65 50 4225 2500 3250
73 50 62,5 2500 3906,25 3125
74 50 53,75 2500 2889,0625 2687,5
75 50 47,5 2500 2256,25 2375
76 55 62,5 3025 3906,25 3437,5
77 45 40 2025 1600 1800
78 55 56,25 3025 3164,0625 3093,75
79 55 67,5 3025 4556,25 3712,5
80 40 37,5 1600 1406,25 1500

Y. X5495 Y Y5480 Y X%396825 Y Y%389240,625 Y XY =388875

Berdasarkan tabel di atas ditentukan korelasi anpangetahuan dengan
sikap masyarakat Gampong Lawe Cimanok terhadapekeers Orangutan
Sumatera menggunakan rumus korgbaséluct moment:

_ NIXY-CX)QY)
VIN X2 = EX)?2L{NXY? — (ZYV)?)
80(388875) — (5495)(5480)
\/{80. 396825 — (5495)2}. {80.389240,625 — (5480)2

Ixy

rxy

~ 31110000 — 30112600
J1{31746000 — 30195025} {31139250 — 30030400}

rxy

2 SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 37.
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997400
r =
¥ (V1550975.1108850 )

997581,3
rxy =
V1719798628750

_997581,3
v = 13114109

ryy =0,76



Lampiran IX

FOTO-FOTO PENELITIAN

Peneliti memberikan angket kepada masyarakat.

Peneliti memberikan angket kepada ibuk sekdes Gampoeng Lawee Cimanok
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Pak keucik memperlihatkan denah kampung
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kepada pak keucik

Pemberi angket
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